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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dimensi dalam persepsi
perusahaan yaitu fasilitas, harga, kualitas dan lokasi berpengaruh terhadap
keputusan orang tua murid memilih jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang
dan menganalisis faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan
orang tua murid memilih jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang.

Populas dalam penelitian ini adalah orang tua murid yang menyekolahkan
anaknya di SDIT Bina Insani Semarang. Sampel yang diambil sebanyak 86
responden dengan menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan
pendekatan Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan target
tertentu, adapun kriteria pengambilan sampel adalah responden yang sudah
merasakan kinerja SDIT Bina Insani Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =0,243 X; + 0,276 X, + 0,300 X3 + 0,225 X,4. Berdasarkan analisis data
statistik, indikator-indikator pada penelitian ini bersifat valid dan variabelnya
bersifat reliabel. Pada pengujian asumsi klask, model regress bebas
multikolonieritas, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan berdistribusi normal.
Urutan secara individu dari masing-masing variabel yang paling berpengaruh
adalah variabel kualitas dengan koefisien regresi sebesar 0,300, lalu variabel
harga dengan koefisien regresi sebesar 0,276, kemudian diikuti variabel fasilitas
dengan koefisien regresi sebesar 0,243. Sedangkan variabel yang berpengaruh
paling rendah adalah lokas dengan koefisien regresi sebesar 0,225. SDIT Bina
Insani perlu mempertahankan elemen-elemen yang sudah dinilai baik oleh
pelanggan serta perlu memperbaiki hal-ha yang masih kurang.

Kata-kata kunci: persepsi, facility (fasilitas), price (harga), quality (kualitas),
location (lokasi), keputusan pembelian.



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila
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Serta seluruh orang yang kusayangi dalam hidupku
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi ytarjgdi di Indonesia,
membuat semua bidang usaha yang ada di Indonesigalaeni kemajuan dan
persaingan di semua bidang usaha, baik transponaianan serta minuman, dan
pendidikan. Kondisi persaingan di dunia pendidikdiususnya pendidikan dasar
sudah mulai dirasakan oleh setiap sekolah dasabeBa dengan jaman dahulu,
dimana orang tua menyekolahkan anaknya di sekotstardyang dekat dengan
rumah, tetapi seiring dengan perkembangan jamaakpitrang menginginkan
anaknya bersekolah dasar di tempat yang memilgdikilitas dan cara pengajaran
yang memiliki mutu yang lebih baik.

Pendidikan adalah jasa yang berupa proses pemlamapengertian ini
berimplikasi adanya input dan output. Input adglakerta didik, sarana, prasarana
dan lingkungan, sedangkan outputnya adalah jasga®n pendidikan, lulusan atau
alumni dan hasil penelitian. Jasa pelayanan péwafiddalam hal ini adalah jasa
pelayanan yang diberikan oleh pihak pengelola pikalh kepada pihak yang
menerima pelayanan tersebut secara langsung s#sugan standart mutu tertentu.
Ini didasarkan pada kenyataan bahwa kegiatan pé&adidebih merupakan kegiatan

jasa dari pada kegiatan produksi barang. Mutu pea pendidikan dalam artian



relatif adalah mutu pelayanan yang sesuai dengeap&a atau melampaui harapan
pihak-pihak yang memerlukan dan yang berkepentingmmgan jasa pendidikan
tersebut.

Pendidikan dasar 9 tahun adalah minimal pendidijkarg dicanangkan oleh
pemerintah, sebagai konsekuensinya sekolah milikep@tah (negeri) digratiskan
dalam pembayaran uang bulanan. Hal ini mendorokgla® dasar swasta untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikannya, agang tua siswa tertarik untuk
menyekolahkan anaknya dengan mengeluarkan uang apgonban dan uang
pembayaran bulanan. Saat ini banyak jumlah sekdabar yang memberikan
berbagai fasilitas dan keunggulan sesuai dengakeipdyangan teknologi seperti
internet dan komputer, dan memperbaiki fasilitasgysudah ada.

Salah satu cara untuk menarik orang tua siswa rkelafgkan anaknya
adalah melalui peningkatan citra sekolah tersetg#y orang tua mempunyai persepsi
positif terhadap sekolah tersebut. Sehingga orang berkeinginan untuk
memutuskan memilih jasa pendidikan di sekolah yarenurut persepsi mereka
mempunyai nilai yang baik dan tidak ragu lagi dalammutuskan memilih jasa
pendidikan.

Definisi Persepsi merupakan proses bagaimana thdidapat mengenali diri
dan sekitarnya, melalui stimulus yang diterimangan individu akan mengalami
persepsi, menjelaskan bahwa persepsi merupakan preges yang didahului oleh
penginderaan yaitu proses yang berwujud diterimatiyaulus oleh individu melalui

alat reseptornya, kemudian stimulus diteruskan wsapsusunan syaraf yaitu otak,



dan otak merupakan proses psikologisnya sehingdavidn bisa mempersepsi
stimulus yang diterimanya (Walgito, 2002).

Salah satu sekolah dasar swasta yang ada di Segnadalah SDIT Bina
Insani. Sekolah dasar ini selain mendidik muriddgagan menggunakan teknologi
yang modern, juga memberikan keunggulan seperdigigian agama Islam. Dengan
sekolah di SDIT Bina Insani, diharapkan bisa mekatikpn kemampuan generasi
penerus bangsa yang pandai dan memiliki ahlak yamga. Penelitian ini memilih
objek SDIT Bina Islami, karena sekolah dasar idiasg berkembang, dimana jumlah
muridnya mengalami fluktuasi sejak berdiri padautal2005. Berikut ini adalah
perkembangan jumlah murid SDIT Bina Insani tahud522010.

Tabel 1.1
Jumlah Siswa

SDIT Bina Insani
Tahun 2005-2010

No Tahun L P Jumlah Jumlah | Perkemba
Keseluruhan| Murid ngan
Siswa Baru Siswa
1 2005-2006 14 13 27 27 -
2 2006-2007 22 27 49 22 -18,51%
3 2007-2008 41 55 96 47 26,04%
4 2008-2009 56 62 118 22 -21,7%
5 2009-2010 68 73 141 23 0,71%
6 2010-2011 80 87 167 25 1,2%

Sumber : SDIT Bina Insani, Tahdi@



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui balwwdah siswa baru SDIT
Bina Insani tahun ajaran 2005-2006 adalah sebar®aksiswa, mengalami
penurunan pada tahun ajaran 2006-2007 sebes&7-p8rsen. Pada tahun ajaran
2007-2008 mengalami peningkatan sebesar 26,04mper@ku dari 22 siswa baru ke
47 siswa. Pada tahun ajaran 2008-2009 kembali nengaenurunan sebesar -21,7
persen, yaitu dari 47 siswa menjadi 22 siswa, fdlaya pada tahun 2009-2010
mengalami kenaikan sebesar 0,71 persen, terakkia pehun ajaran 2010-2011
mengalami peningkatan sebesar 1,2 persen. Gunapengmankan jumlah
muridnya, maka SDIT Bina Insani hendaknya berusaitak meningkatkan persepsi
orang tua murid dengan meningkatkan fasilitas yadg di sekolah, memberikan
harga yang kompetitif, memberikan kualitas pendidikyang memadai dan lokasi
yang aman dan terjangkau oleh peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis memilituljud “ANALISIS
PENGARUH PERSEPSI TERHADAP KEPUTUSAN ORANG TUA MURI D

MEMILIH JASA PENDIDIKAN DI SDIT BINA INSANI SEMARA NG

1.2 Perumusan Masalah

Seiring dengan persaingan dalam pendidikan daghuntajaran 2005-2006
sampai dengan tahun ajaran 2010-2011 SDIT Binaninsgngalami fluktuasi
jumlah siswa baru, yaitu penurunan jumlah siswai lpada tahun ajaran 2005-2006
dan meningkat drastis pada tahun 2006-2007. Akapitepada tahun ajaran 2007-

2008 kembali mengalami penurunan, kemudian naikalpan pada tahun ajaran



2008-2009 sampai dengan 2010-2011. Sehingga degpaipdikan adanya fluktuasi
yang cukup tajam, dan meningkat perlahan pada tagan terakhir. Guna
mempertahankan jumlah muridnya, maka SDIT Bina nns$endaknya berusaha
untuk meningkatkan persepsi orang tua terhadap laekdersebut dengan
meningkatkan fasilitas yang ada di sekolah, merkheriharga yang kompetitif,
memberikan kualitas pendidikan yang memadai daasiofang aman dan terjangkau
oleh peserta didik.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka nmpertahyaan penelitian :

=

Apa pengaruh persepsi fasilitas terhadap keputosarg tua murid memilih

jasa pendidikan di SDIT Bina Insani Semarang ?

2. Apa pengaruh persepsi harga terhadap keputusag twanmurid memilih
jasa pendidikan di SDIT Bina Insani Semarang ?

3. Apa pengaruh persepsi kualitas pelayanan terh&daptusan orang tua
murid memilih jasa pendidikan di SDIT Bina Ins&&marang ?

4. Apa pengaruh persepsi lokasi terhadap keputusamgdua murid memilih

jasa pendidikan di SDIT Bina Insani Semarang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Suatu penelitian dilakukan tentunya memiliki beparaujuan, adapun yang
menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
a. Untuk menganalisis pengaruh persepsi fasilitasatl&ap keputusan orang tua

murid memilih jasa pendidikan SDIT Bina Insani $eamg.



. Untuk menganalisis pengaruh persepsi harga terhieglagtusan orang tua murid

memilih jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh persepsi kualitas paky terhadap keputusan
orang tua murid memilih jasa pendidikan SDIT Binsani Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh persepsi lokasi tegh&dputusan orang tua murid

memilih jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang.

1.4. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian dilakukan diharapkan dapat merkéerberbagai macam

manfaat. Adapun manfaat yang ingin diperoleh derdjikukannya penelitian ini

adalah :

a.

Bagi Sekolah
Memberikan masukan bagi manajemen dalam melaku&agegtolaan usaha agar

orang tua murid memilih jasa pendidikan SDIT Binsani Semarang.

. Bagi llmu Pengetahuan

Memberikan masukan pihak yang terkait dalam peteaghobadan pendidikan
sehingga dapat dijadikan salah satu pertimbangdaamdanembuat kebijakan
pengelolan pendidikan.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana w#tlktih berpikir secara ilmiah
dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh semdsdn karutama yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.



1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh mengpaeatlitian ini,

penulisan akan disusun sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang maspkatelitian,
rumusan masalah penelitian serta tujuan dan magéaaj akan
dicapai dalam melakukan penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang landasan teori danliganeerdahulu
yang dijadikan sebagai bahan dalam proses penyuqamelitian.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang variabel penelitiantasetefinisi
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumbex, datta
metode pengumpulan data, serta metode analisisdrgagakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang deskripsi objek peanalitserta hasil
dari proses analisis data dan disertai dengan geashanya.
PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan sarag géerikan

dari hasil penelitian.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Jasa

Menurut Kotler (2005:21) jasa adalah setiap tindaktau keinginan yang
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lpaga dasarnya jasa tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapgemroduksi jasa mungkin
berkaitan dengan produk fisik atau tidak (Rambatiyoadi, 2001: 6).

Didalam jasa selalu ada aspek interaksi antar&kpgibasumen dan pemberi
jasa. Meskipun pihak-pihak yang terlibat tidak kelmenyadari. Jasa juga bukan
merupakan barang, jasa adalah suatu proses atmitagktdan aktivitas-aktivitas

tersebut tidak berwujud.

2.1.2 Karakteristik dan Klasifikasi Jasa
Produk jasa memiliki karakteristik yang berbeda g#em barang (produk
fisik), karakteristik tersebut sebagai berikut (RatLupiyoadi, 2001:.6):
1. Intangible (tidak berwujud)
Jasa tidak dapat dilihat, dirasa, diraba, didemg@amn dicium sebelum jasa itu di
beli. Nilai penting dari hal ini adalah nilai tidaberwujud yang dialami oleh

konsumen dalam bentuk kenikmatan, kepuasan atawanasn.



2. Unstorability
Jasa tidak mengenal persediaan atau penyimpananpdatuk yang telah
dihasilkan. Karakteristik ini di sebut juga tida&pat dipisahkan mengingat pada
umumnya jasa dihasilkan dan di konsumsi secaraireEn.

3. Customization
Jasa sering kali didesani khusus untuk memenuhutébbn dan kepuasan

pelanggan.

2.1.3 Pengertian Perilaku Konsumen

Engel, Blackwell dan Miniard (2004:3) mengemukaksemgertian perilaku
konsumen adalah sebagai berikut :

“Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsundiba¢ dalam

mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan pamiulasa, termasuk

proses keputusan yang mendahului dan menyusudikarditu”.

Perilaku konsumen memiliki kepentingan khusus lmgng yang berhasrat
mempengaruhi atau mengubah perilaku tersebut, ateeut yang kepentingan
utamanya adalah pemasaran, pendidikan, perlindukgasumen dan kebijakan
umum

Mempelajari atau menganalisa perilaku konsumerahds#suatu yang sangat
kompleks, terutama karena banyaknya variabel yamgmpengaruhinya dan
kecenderungan untuk saling berinteraksi. Baik ganses pengambilan keputusan

untuk memilih atau memakai suatu produk atau jBeadasarkan pendapat ahli di



atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumenahdahdakan-tindakan yang
dilakukan oleh individu, kelompok atau organisamngy berhubungan dengan proses
pengambilan keputusan.
Terdapat tiga faktor yang sangat esensial bagi sandalam mempengaruhi
perilaku konsumen, yaitu (Engel, Blackwell dan Mnadi, 2004:3) :
a. Konsumen adalah raja dimana ia memiliki kebebasdand menentukan macam,
bentuk dan jenis barang maupun jasa yang diinginkan
b. Motivasi dan perilaku konsumen dapat dimengertiatnelpenelitian, sehingga
seorang pengusaha selalu dapat membaca peluargypag ada.
c. Perilaku konsumen dapat dipengaruhi melalui kegiagaersuasif yang
menanggapi konsumen secara serius sebagai pihglogakuasa.
Bujukan dan pengaruh konsumen memiliki hasil yarapgountungkan secara sosial
asalkan pengamanan hukum, etika dan moral berada pampatnya untuk
mengekang upaya manipulasi.

Di dalam mengenal konsumen perlu dipelajari peuilaknsumen sebagai
perwujudan dari seluruh aktivitas jiwa manusia s&ndkemudian yang perlu
dipikirkan adalah apa yang menjadi kebutuhan komesum

Menganalisis perilaku konsumen, khususnya kepuksasumen akan lebih
mendalam apabila dapat dipahami aspek-aspek pgikolananusia secara
keseluruhan, kekuatan faktor sosial budaya darsiprprinsip ekonomi serta strategi
pemasaran. Kemampuan perusahaan dalam memahatakypetonsumen berarti

keberhasilan perusahaan dalam menyelami keingirarsuknen. Hal ini dapat
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diartikan juga berhasilan pengusaha, ahli pemasatan pramuniaga dalam
memasarkan suatu produk atau jasa yang membawadapuiepada konsumen dan
bagi diri sendiri.

Sementara itu yang dimaksud dengan perilaku konsumenurut Basu
Swasta dan T. Hani Handoko (2003:9) adalah kegiktgratan individu secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunladeamg dan jasa, termasuk
didalamnya proses pengambilan keputusan pada pansidan penentuan kegiatan-
kegiatan tersebut.

Dalam hal ini ada dua elemen penting dari artilgeni konsumen yaitu
proses pengambilan keputusan pada persiapan dantpan kegiatan-kegiatan
tersebut. Dari kedua elemen ini melibatkan indivi@dam menilai, mendapatkan dan
mempergunakan barang dan jasa secara ekonomisi fisik berarti bahwa orang
lain tidak terlibat dalam proses terjadinya pen@elibagaimanapun juga banyak
orang akan terlibat dalam pengambilan keputusankumembeli, dimana masing-
masing orang terlibat akan mempunyai peranan seif@asu Swasta dan T. Hani
Handoko, 2003:9)

Basu Swasta dan Hani Handoko (2003: 11) mengemuokialeecam-macam

peranan dalam perilaku konsumen adalah sebagé&uberi
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a. Initiator
Initiator adalah individu yang mempunyai inisiatif pembelarang tertentu atau
yang mempunyai keinginan atau kebutuhan tetapk trdampunyai wewenang
melakukannya sendiri.

b. Influencer
Influencer adalah individu yang mempunyai keputusan untuk betnbaik secara
sengaja maupun tidak sengaja.

c. Decider
Decider adalah individu yang memutuskan apakah akan meratael tidak, apa
yang akan dibeli, bagaimana membelinya, kapan dgailmana membelinya.

e. Buyer
Buyer adalah individu yang melakukan transaksi pembeaéesungguhnya.

f. User

User adalah individu yang mempergunakan produk atauyasg dibeli.

Ada tiga variabel dalam mempelajari perilaku kanen yaitu variabel
stimlus, variabel respon, dan variabetervining, hal ini sesuai dengan pendapat
Engel, Blackwell dan Miniard (2004:26), bahwa :

a. Variabel Stimulus
Merupakan variabel yang berada diluar diri indivigang sangat berpengaruh
dalam proses pembelian.

Contoh: merk dagang, iklan, pramuniaga, penatasanba
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b. Variabel Respon
Merupakan hasil aktivitas dari individu sebagaikeeadari variabel stimulus.
Variabel ini sangat tergantung pada faktor indivildun kekuatan stimulus.
Contoh : Kepuasan memakai barang dan jasa, pembeeilaian terhadap
barang, perubahan sikap terhadap produk.
c. Variabellntervining
Merupakan variabel antara stimulus dan responabakiini merupakan faktor
internal individu, termasuk motif-motif membelikap terhadap suatu peristiwa
dan persepsi terhadap suatu barang.
Tindakan yang secara langsung terlibat dalam pan@a dan penggunaan
barang dan jasa yang diikuti oleh bagaimana individ mengambil keputusannya,
merupakan perilaku dasar yang mendorong untuk rpanc®suatu sesuai dengan

yang diinginkan.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Kmmsumen

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perik@dnsumen, akan
tetapi keseluruhan faktor-faktor yang ada dapatldikpokkan menjadi faktor
ekstern dan intern. Adapun faktor ekstern maupwernndapat dijelaskan sebagai

berikut (Philip Kotler, 2005:194) :
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1) Faktor Ekstern
Faktor ekstern merupakan faktor-faktor yang memaerig perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakpkambelian bukan dari
dalam diri konsumen akan tetapi lebih didominaauatipengaruhi faktor-faktor
lain yang berada di sekeliling konsumen itu sendidapun faktor-faktor ekstern
terdiri dari :
a. Kebudayaan

Kebudayaan ini sangat luas dan menyangkut sega&k &shidupan.
Kebudayaan adalah simbol dan fakta yang kompleksg ydiciptakan oleh
manusia, diturunkan dari generasi ke generasi selp@mentu dan pengatur
perilaku manusia dalam masyarakat yang ada. Pedng@hudayaan berubah
setiap waktu sesuai perkembangan yang ada dalayarakat. Pemahaman
akan kebudayaan mempunyai pengaruh besar terhad&kp individu.

Sub culture atau kebudayaan khusus merupakan bagian dari
kebudayaan yang membagi pola perilaku konsumenadiebgragam. Setiap
culture terdiri atas kelompok kecil yang mempunyai ciresifik :

1) Kelompok nasional (kelompok asal keturunan)
2) Kelompok rasial
3) Kelompok keagamaan
4) Geografis
Pengelompokan tersebut menimbulkan perbedaan dalkinserta

gaya hidup masyarakat di dalam kelompok tersebut.
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b. Kelas Sosial
Perilaku konsumen dalam kelas sosial yang satuedardengan perilaku
konsumen pada kelas sosial lainnya, karena masasjagn mempunyai sikap
berbeda, dan mempunyai karakteristik sendiri-segditu:

1) Orang yang termasuk dalam kelas sosial tertentderang bertingkah
laku sama.

2) Kelas sosial tidak ditentukan oleh satu variabebgal melainkan diukur
dan ditimbang sebagai fungsi jabatan, pekerjaandggatan, kekayaan,
pendidikan dan orientasi nilai seseorang.

3) Kelas sosial tidak berdiri sendiri secara lepasaang dapat bergerak ke
kelas yang lebih tinggi dan merosot ke kelas yahghl rendah. Masing-
masing kelas sosial mempunyai perbedaan dalam rhepribduk atau
merk. Pada umumnya dari orang yang bergolongan arendkan
menggunakan uangnya dengan lebih cermat dibandiaggolain dari
golongan atas yang menggunakan uangnya dalam jugpaab sangat
besar.

c. Kelompok Sosial dan Referensi
Sikap dan perilaku manusia juga mempengaruhi kedérkelompok lain
yang mempengaruhi kepribadian dan perilakunya. iBebéntuk kelompok

sosial yang terjadi di dalam masyarakat adalah:
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1)

2)

3)

Kelompok yang berhubungan langsung
Yaitu kelompok yang anggotanya saling mengenalraeeeat misalnya;
keluarga, teman dekat, tetangga, dan sebagaingamggetaanya sebagian
besar dipengaruhi oleh jabatannya, tempat kediataarnusia. Kelompok
ini mempunyai pengaruh langsung terhadap pendapat sosial
seseorang.
Kelompok primer dan kelompok sekunder

Kelompok primer adalah kelompok yang ditandai dengai-ciri
yang saling mengenal antara anggota dan kerjasamtayang sifatnya
pribadi. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelempesar yang
terdiri banyak orang dan hubungan diantara anggattidak perlu saling
mengenal secara pribadi serta tidak begitu langg&ugtu kelompok
sekunder akan tetap memiliki ciri kelompok primgajtu adanya tujuan
yang sama dan derajat kelanggengan tertentu.
Kelompok formal dan kelompok informal

Kelompok formal adalah kelompok yang mempunyai joeaa yang
tegas dan sengaja diciptakan untuk mengatur hubusg@r anggotanya.
Sedangkan dalam kelompok informal tidak mempuntyakgir organisasi
dan peraturan tertentu, contohnya: kelompok beléganan berolah raga,
dan sebagainya. Kelompok referensi adalah kelorspsial yang menjadi
ukuran seseorang (bukan anggota kelompok tersebtk membentuk

kepribadian dan perilakunya.
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d. Keluarga

Istilah keluarga digunakan untuk menggambarkanagaibmacam bentuk
rumah tangga. Dalam hal ini keluarga terbagi memjad macam, yaitu:

1) Keluarga inti gnder family) menunjukkan lingkup keluarga yang terdiri
dari ayah, ibu, dan anak yang masih hidup bersama.

2) Keluarga besargtended family) yaitu keluarga inti ditambah orang-orang
yang masih mempunyai ikatan saudara, seperti: kakekek, paman,
bibi, dan menantu.

Peran dan pengaruh anggota keluarga dalam pengamkédputusan
untuk membeli sangat bervariasi tergantung padakkenistiknya produk dan
persepsi keluarga. Sebagai manajer pemasaran ima&ngetahui siapa yang
mempunyai pengaruh yang besar dalam pengambilamtusgm untuk
membeli suatu produk bagi keluarga.

Berdasarkan pengambilan keputusan dalam melaku&arbglian suatu
barang, tipe keluarga dapat dibedakan menjadi :

1) Tipe keluarga otonomi, yaitu suami istri mempurkebebasan yang sama
dalam pengambilan keputusan untuk membeli barang.

2) Tipe dominasi suami, sebagian besar pengambilantksgn membeli
adalah suami.

3) Tipe dominasi istri, sebagian besar pengambilanutkesan membeli

adalah istri.
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4) Tipe sycratis, yaitu sebagian besar pengambilan keputusan pembel

dilakukan bersama-sama.

2) Faktor Intern

Faktor psikologis yang berasal dari proses indivsdimgat berpengaruh
terhadap perilaku pembelian. Faktor psikologis yangnjadi dasar dalam
perilaku konsumen adalah motif, pengamatan, belaj&ap, dan konsep diri
(Kotler, 2005:197).

Adapun faktor-faktor intern yang terdapat dalami dairasing-masing
konsumen antara lain disebabkan oleh :
a. Motif

Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yamgdorong
keinginan orang tersebut untuk melaksanakan keglagiatan tertentu
untuk mencapai tujuan. Motif yang ada pada diridgerakan mendorong
berperilaku dalam membuat keputusan. Oleh karen# bwkanlah sesuatu
yang dapat dilihat, tetapi dapat disimpulkan bexden perilaku yang
nampak (Kotler, 2005:198).

Motif menurut Amirullah (2002:39), dapat digambarksebagai suatu
kekuatan yang mana individu di dorong untuk melakulsuatu tindakan.
Dorongan kekuatan itu dihasilkan melalui prosegsangan yang kuat dari
kebutuhan yang tidak terpenuhi. Individu dalamihabkan berusaha untuk

memenuhi kebutuhan itu melalui pembentukan perilaitu dengan bekerja
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keras memenuhi kebutuhan. Dengan demikian dapatadi&n disini bahwa
motif berperan sebagai pendorong jiwa individuuknbertindak sesuai
dengan apa yang dipikirkan oleh mereka dan apa tgdaly dipelajari.

Motif seseorang dalam melakukan suatu kegiatantddigalompokkan
menjadi (Kotler, 2005:198) :
1) Motif Fisiologis

Merupakan motivasi yang mendorong pada usaha pdraarhiologis
seperti makan, minum, tidur, dan kebutuhan seksual.

2) Motif Psikologis

Memusatkan pada usaha pemenuhan kebutuhan psgolbgitif
psikologis ini dapat dikelompokkan menjadi tigadguri dasar yaitu:
» Motif kasih sayangdffectional motive)
= Motif mempertahankan dirego-defensive motive)
= Motif memperkuat diri €go-bol stering motive)

Motif psikologis yang terjadi pada seseorang dapsrupakan
kombinasi dari ketiga kategori tersebut. Selairotang dapat memuaskan
kebutuhan psikologisnya bersama-sama dengan pesrenkgsbutuhan
fisiologisnya.

3) Motif pembelian primer dan selektif

Motif pembelian primer merupakan motif yang menitikn perilaku

pembelian terhadap kategori-kategori produk tewtesgperti membeli

pakaian, radio, televisi. Contoh untuk motif int@ma lain keinginan untuk
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menikmati kesenangan, ingin tahu, kebutuhan unbietafiliasi dengan
orang lain. Sedangkan motif pembelian selektif a@damotif yang
mempengaruhi keputusan tentang merek dari kelaskptoduk atau
macam penjualan yang dipilih, contohnya motif ekoisy status,
keamanan, dan prestasi.

4) Motif rasional dan emosional

Motif rasional adalah motif yang didasarkan padanyk¢aan-
kenyataan seperti yang ditunjukkan suatu produkadapkonsumen,
misalnya pembelian sebuah merek sepeda motor yiabghan bakarnya.
Sedangkan motif emosional adalah motif pembeliangyderkaitan
dengan perasaan atau emosi individu, misalnya nmgkgpkan rasa
cinta, kesehatan, kenyamanan, dan kepraktisan.

Selera atau kesukaan pembeli juga dapat mempemganolif
pembelian emosional. Selera ini merupakan suatsdmiyang meliputi
beberapa faktor penentu permintaan, seperti : rfditdor sosial
ekonomi, non demografis, faktor keuangan, penglaarajan sebagainya.
Selera ini cenderung untuk stabil dalam jangka elkndetapi akan
berubah dalam jangka panjang.

b. Pengamatan

Persepsi atau pengamatan adalah suatu proses dumasiamen atau

individu menyadari dan menginterprestasikan aspakgklingannya.

Sebagaimana proses penerimaan dan adanya ranggatigaiasi) di dalam

20



lingkungan intern dan ekstern, maka pengamatanukoes sifatnya aktif

menerima rangsangan marketing dan rangsangan #&inbtgrgantung

bagaimana rangsangan tersebut diseleksi dan disigatalam individu.

(Amirullah, 2002:42).

Dua individu bisa saja memiliki pandangan yang edebterhadap
satu obyek. Perbedaan ini bisa dipengaruhi olehakgooan individu dalam
memproses apa yang dilihatnya. Dan dapat pula alig@m oleh minimnya
pengetahuan tentang obyek yang diamati, baik dagi $eknis maupun
relevansi obyek dengan lingkungan luar. Dalam ksinskeperti ini pemasar
biasanya menggalakkan program komunikasi untuk arahgian pandangan
konsumen.

Mengapa individu satu dengan yang lain memiliki gsrgan yang
menyimpang terhadap suatu obyek, berikut ini bedzerdaktor yang
mempengaruhi (Amirullah, 2002:43) :

a) Pengaruh tampilan fisik, dimana individu cenderungngasosiasikan
suatu bentuk fisik dari obyek yang diamati, ternkasuatu pernyataan
dengan pandangan yang berlaku umum. Misalnya, wagpngh
menunjukan suatu yang suci.

b) Gaya meniru, individu cenderung untuk mengartikelouah gambar atau
tampilan dalam pikiran mereka dari yang sesuai a@enstimuli yang
mendorongnya. Misalnya, penampilan figur atau idokang

menggunakan produk cenderung ditiru oleh konsumen.
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c) Isyarat yang menyimpang, jika pertimbangan yangutditkan untuk
membentuk keputusan dirasakan sulit, konsumenafyas terpaksa
mengambil keputusan dengan mempertimbangkan haldialar
spesifikasi dasar dari produk tersebut.

d) Kesan pertama, hal ini cenderung diabadikan olefskmen. mereka
akan menganggap positif atau negatif dari suatdysrdergantung pada
bagaimana produk itu memposisikan dalam benak koesu

e) Pengaruh penilaian, persepsi seseorang cenderyengdiruhi oleh
penilaian orang lain. Jika orang lain menganggai kaatu produk,
maka konsumen biasanya percaya atas penilaianDdalam konteks
perilaku konsumen, kelompok referensi banyak di@adidasar keputusan
membeli konsumen karena penilaiannya dianggap daggakinkan.

. Belajar

Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan-pdram perilaku
yang terjadi sebagai akibat adanya pengalamanlalerkonsumen pada
kenyataannya timbul karena proses belajar. Proséaab terjadi karena
adanya interaksi antara manusia (organisme) yaseyoiga bersifat individual
dengan lingkungan tertentu.

Proses belajar pada suatu pembelian terjadi bileslkoen ingin
menanggapi dan memperoleh sesuatu kepuasan atdikrsgdy tidak terjadi

apabila konsumen merasa dikecewakan oleh produy karang baik. Jika
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kepuasan konsumen merasa terpenuhi, maka tanggapakan diperkuat
dan tanggapan yang sama akan cenderung terulang.

Proses belajar dapat dibagi menjadi 2, yaitu rdmseajar kognitif,
dan proses belajar perilaku. Proses belajar kdgdtlah proses belajar yang
dicirikan oleh adanya perubahan pengetahuan, yamgkankan pada proses
mental konsumen untuk mempelajari informasi. Probetajar kognitif
membahas bagaimana informasi ditransfer dan disingbanemori jangka
panjang (Engel, 2004:95).

Proses belajar perilaku adalah proses belajar yengdi ketika
konsumen berekasi terhadap lingkungannya atau Istsnhuar. Proses belajar
sebagai sebuah proses dimana pengalaman dalamurigk akan
menyebabkan perubahan perilaku yang relatif permanealnya sakit cacat,
obat-obatan.

. Kepribadian dan Konsep Diri

Kepribadian adalah perpaduan antara faktor-faktwogis, fisiologis,
dan psikologis yang mendasari perilaku individu.pileadian dapat juga
didefinisikan sebagai pola sifat individu yang dapsnentukan tanggapan
dan cara untuk bertingkah laku terutama sebagainiag&ah laku dapat
dijelaskan oleh orang lain dengan cara yang cukmgikten.

Menurut Ujang Sumarwan (2003: 47), kepribadiark&igan dengan
adanya perbedaan karakteristik yang paling daladapdiri manusia,

perbedaan karakteristik tersebut menggambarkascidirunik dari masing-
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masing individu. Perbedaan Kkarakteristik akan memaerihi respons

individu terhadap lingkungannyastifnulus) secara konsisten perbedaan

karakteristik yang sama cenderung akan beraksi yalagjf sama terhadap
situasi lingkungan.

Kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikagirtj sifat atau
watak yang khas yang menentukan perbedaan perdakusetiap individu
dan berkembang apabila orang yang bersangkutanlergan dengan orang
lain.

Tiga unsur pokok yang ada dalam kepribadian indivitenurut Basu
Swastha (1995:86) yaitu :

1) Pengetahuan, yaitu unsur yang mengisi akal dan #laa seseorang
manusia yang sadar secara nyata terkadang dal&nyata

2) Perasaaan, suatu keadaan dalam kesadaran mamggikayana pengaruh
pengetahuannya dinilai sebagai positif dan negatif.

3) Dorongan naluri, kemauan yang sudah merupakan inpada setiap
manusia, misalnya dorongan untuk mempertahankaophidorongan
untuk mencari makan.

. Sikap

Perilaku konsumen dalam membeli suatu produk atma jjuga
dipengaruhi oleh sikap seseorang, karena sikaporsege mencerminkan

perasaan dan kecenderungannya untuk bertindak aepegluk atau jasa
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tertentu. Sikap biasanya memberikan penilaian (nm@ae atau menolak)
terhadap obyek atau produk yang dihadapinya.

Sikap didefinisikan sebagai suatu keadaan jiwa atental dan
keadaan pikiran yang dipersiapkan untuk memberilanggapan terhadap
suatu obyek yang diorganisir melalui pengalamaarselangsung atau secara
dinamis pada perilaku. Terbentuknya sikap tidalepars dari berbagai faktor
yang mempengaruhinya, antara lain pengaruh kelpamggngalaman,

informasi serta kepribadian individu itu sendiri.

2.1.5 Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu ketentuan unémgidentifikasikan
semua pilihan yang mungkin untuk memecahkan pesodhn menilai pilihan-
pilihan secara sistematis dan obyektif serta sassasaran yang menentukan
keuntungan serta kerugiannya masing-masing.

Definisi keputusan pembelian menurut Nugroho (2003), adalah proses
pengintegrasian yang mengkombinasi sikap pengatabuntuk mengevaluasi dua
atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salatusdiantaranya.

Kotler (2005:212) mengemukakan bahwa pengambilputisan merupakan
suatu kegiatan individu yang secara langsung btarldalam mendapatkan dan
mempergunakan barang yang ditawarkan.

Pembelian adalah jumlah barang yang dibeli olele®asg atau frekuensi

seseorang dalam melakukan proses pembelian suatngbaintuk memenuhi
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kebutuhannya (Anwar Prabu Mangkunegara, 1998:4@mbkelian itu merupakan
suatu kegiatan membeli suatu barang atau jasangieala arti dari konsumen
menurut bahasa Indonesia adalah pemakai barangegbdrasil industri (Basu
Swastha, 1993:256).

Pembelian mempunyai pengertian bahwa barang danpgsisahaan dibeli
oleh konsumen dalam pengukuran permintaan pasar ipafiputi berbagai macam,
yaitu volume yang dipesan, dikirim, sudah dibayauydah diterima dan
dikonsumsikan.

Sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk koesubiasanya
melalui berbagai tahap. Tahap-tahap dalam prosegatke suatu pembelian

digambarkan oleh Kotler (2005:174) seperti gamleaikht :

Pengenale Pencaria »| Evaluas | ,| Kegiatar | ,| Perilakt
Masalah Informasi Alternatif Pembelian Purnabeli

A 4

Sumber : (Kotler, 2005)
Gambar 2.1 : Proses Keputusan Pembelian
Untuk mengetahui lebih jelasnya sebagai berikut :

1. Pengenalan Masalah.

Penganalisaan ini ditujukan untuk mengetahui adangaalah atau kebutuhan
yang belum terpenuhi atau terpuaskan. Jika kebottdraebut diketahui maka
konsumen akan segera memahami adanya kebutuharbghmg terpenuhi atau
masih bisa ditunda pemenuhannya, serta kebutuhag gama-sama harus

dipenuhi. Jadi dari tahap inilah proses pembelianmulai dilakukan. Adanya
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2.

kebutuhan uang belum terpenuhi tersebut seringatike secara tiba-tiba pada
saat memperoleh informasi dari sebuah iklan, mddiia, tetangga ataupun
kawan-kawan. Proses penganalisaan atau pengenattartukRan dan keinginan
diatas adalah suatu proses yang kompleks:

a. Karena proses ini melibatkan secara bersama-samabehvariabel,

termasuk pengamatan, proses belajar, sikap, kaistlteepribadian dan
bermacam-macam kelompok sosial dan referensi yargpangaruhinya.
variabel-variabel ini akan berbeda tanggapannya siarasi pembelian

satu dengan situasi pembelian lain.

. Bahwa proses penganalisaan kebutuhan dan keingiretn proses yang

lebih kompleks dari penganalisaan motivasi. Walaupwoses tersebut
melibatkan motif-motif pembelian, tetapi selain imelibatkan juga sikap,
konsep nilai dan pengaruh lain. Jadi proses inebhukekedar nama baik
dari proses penganalisaan motivasi, tetapi melipattyak proses dan

konsep-konsep lain.

. Proses ini menyebabkan juga proses membandingkanpeiabobotan

yang komplek terhadap macam-macam kebutuhan ydatif penting.

Pencarian informasi dan penilaian sumber

Dalam kedua proses pembelian ini sangat berkagagah pencarian informasi
tentang sumber-sumber dan nilainya, untuk memekeimiituhan dan keinginan
yang dirasakan. Pencarian informasi dapat bersak#ip atau pasif internal atau

eksternal. Pencarian informasi yang bersifat atéipat berupa kunjungan ke
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beberapa toko untuk membuat perbandingan harg&whitas produk, sedang-
kan pencarian informasi pasif mungkin hanya deng@&mbaca suatu iklan di
majalah atau surat kabar tanpa mempunyai tujuarsushulalam pikirannya
tentang gambaran produk yang diinginkan. Dari gl sumber-sumber
pembelian ini akan diperoleh beberapa alternatiflpedian yang dapat dilakukan
konsumen.

Penilaian dan seleksi terhadap alternatif pediaut.

Tahap ini meliputi:
- Menetapkan tujuan pembelian dan menilai
Tujuan pembelian bagi masing-masing konsumen tidalalu sama,
tergantung pada jenis produk kebutuhannya. Setelpian ditetapkan,
konsumen perlu mengidentifikasikan alternatif-alggif pembeliannya.
- Mengadakan seleksi terhadap alternatif pembeliardalsarkan tujuan
pembeliannya.
Keputusan untuk membeli
Keputusan untuk membeli merupakan proses dalam gdembyang nyata. Jadi
setelah tahap-tahap dimuka dilakukan, maka konsumm&mus mengambil
keputusan membeli atau tidak. Bila konsumen merkatusuntuk membeli,
konsumen akan menjumpai serangkaian keputusan gemgbil menyangkut

jenis produk, merek, penjual, kuantitas, waktu pellabh dan pembayarannya.
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5. Perilaku sesudah pembelian

Semua tahap yang ada pada proses pembelian saagaatghap kelima adalah
bersifat operatif. Bagi perusahaan, perasaan ddalpesesudah pembelian juga
sangat penting. Perilaku fiturea dapat mempenggrahjualan ulang dan juga
mempengaruhi ucapan-ucapan pembeli kepada pihak Aala kemungkinan
bahwa pembeli memiliki ketidaksesuaian setelahetakukan pembelian karena
mungkin terlalu mahal, atau mungkin karena tideduaedengan keinginan atau
gambaran sebelumnya. untuk mencapai keharmonisan nademinimumkan
ketidaksesuaian pembeli harus mengurangi keindwearginan lain sesudah
pembelian.

Ada berbagai macam faktor-faktor yang mempengaribputusan
konsumen dalam setiap kali melakukan pembeliantoFdéktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian menurut Basu Swastha (199%a8ajah harga, produk,
kualitas, pelayanan, demografi, dan lokasi.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputpsambelian menurut
Kotler (2005:68), yaitu faktor budaya (sub budakalasa sosial), faktor sosial
(kelompok referensi, keluarga), faktor ekonomi {petbuhan ekonomi, pendapatan
perkapita, dan tingkat inflasi), Bauran pemasanaroduk, harga, distribusi dan

promosi)
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2.1.6 Pengertian Persepsi

Persepsi adalah bagaimana kita melihat dunia sekitea. Persepsi
didefinisikan sebagai proses yang dilakukan indivishtuk memilih, mengatur, dan
menafsirkan stimuli ke dalam gambar yang berami ohesuk akal mengenai dunia
(Schiffman, G.Leon, Lazar, Leslie, 2004:137).

Sedangkan menurut Simamora dan Bilson (2002:102kepsi dapat
didefinisikan sebagai suatu proses dengan mana arggor menyeleksi,
mengorganisasikan, menginterpretasikan stimulirdadaatu gambaran dunia yang
berarti menyeluruh. Individu terbuka terhadap beg#abgpengaruh yang cenderung
membelokkan persepsi mereka, yaitu sebagai berikut

1. Penampilan fisik
Berbagai studi mengenai penampilan fisik telah merean
bahwa model yang menarik lebih persuasif dan meggun
pengaruh yang lebih positif terhadap sikap darigderikonsumen
2. Stereotip
Stereotip ini menimbulkan harapan mengenai bagansiasi,
orang, atau peristiwa tertentu akan terjadi darrestg ini
merupakan faktor penentu yang penting bagaimanmubti

tersebut dirasakan.
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3. Petunjuk yang tidak relevan
Ketika diperlukan untuk membuat perkembangan yantit s
melalui persepsi, para konsumen sering kali menrespon pada
stimuli yang tidak relevan.

4. Kesan pertama
Kesan pertama cenderung pribadi, namun dalam meunibkesan
tersebut, penerima belum mengetahui stimuli mamea yalevan,
penting, atau yang dapat diramalkan menjadi perilakinya.

5. Terlalu cepat mengambil keputusan
Banyak orang yang terlalu cepat mengambil kesinmpakbelum
meneliti semua keterangan atau bukti yang berhuoung

6. Efek halo
Gagasan efek halo diperluas meliputi penilaianaap berbagai
objek atas dasar penilaian pada satu dimensi. Deshgfinisi yang
lebih luas, para pemasar memanfaatkan efek halkaketereka
memperluas merek yang menghubungkan satu lini grddagan
yang lain. Produsen memperoleh pengakuan dan stangscepat

dengan mengaitkan nama yang sudah terkenal.

2.1.7 Pengaruh Persepsi Terhadap Perilaku Konsumen
Untuk mengembangkan persepsi yang kuat terhadaplabekmaka pihak

sekolah di tuntut kreativitas dan kerja keras.
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Persepsi juga mempunyai pengaruh yang kuat bagiukoen. Faktor- faktor
yang berpengaruh terhadap persepsi pelanggan dukmigh, citra, tahap pelayanan,
dan situasi pelayanan. Persepsi perusahaan dé@eatuk melalui strategi penetapan
harga. Perusahaan dapat menetapkan harga tingds mn@mbentuk persepsi produk
tersebut berkualitas. Sementara itu, harga rendphtdnembentuk persepsi pembeli
tidak percaya pada penjual karena meragukan ksig@itaduk atau pelayanannya.

Persepsi sering menjadi tolok ukur konsumen menaaafuatu kesalahan
produsen atau tidak. Semakin baik persepsinya, lsemeudah konsumen
memaafkan kesalahan yang terjadi. Tahap pelayanamguiur seberapa besar
kepuasan dan keputusan untuk membeli, apabila dalapan pelayanan ada yang
mengecewakan, maka seluruh pelayanan akan dinitakpbegitu juga sebaliknya.
Situasi pelayanan ditentukan dari pelayanan, prpsksg/anan, lingkup fisik dimana

pelayanan diberikan.

2.1.8 Persepsi Fasilitas

Fasilitas dapat diartikan sebagai suatu keadaag wpgaman baik bagi diri-
sendiri juga bagi lingkungan sekitar. Rasa tidakmgn misalnya rasa gelisah karena
merasa tidak ada tempat untuk beristirahat akhitmgigengaruh terhadap segala
macam bentuk kegiatan yang akan dilakukan.

Menurut Aan Surachlan Damyati (1992 : 188) faslitkapat diartikan sebagai

berikut :
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“Fasilitas adalah segala sesuatu yang sengajadiiks& untuk dipakai atau
dipergunakan serta dinikmati oleh umum dan dalarmpeegunakannya tidak
harus mengeluarkan biaya”.

Fasilitas yang kurang memadai misalnya sepergttailang sekolahan, tempat
istirahat serta tempat ibadah, membuat orang enggéwk berlama-lama apabila
berada di suatu tempat. Kondisi seperti itu akamp@ngaruhi keputusan seseorang
untuk melakukan kegiatannya, karena biasanya aveemyg lebih suka berada di
tempat yang memiliki fasilitas yang memadai. Dadian di atas dapat disimpulkan
bahwa fasilitas suatu tempat juga dapat mempengkejutusan konsumen dalam
kegiatannya dan ini sangat penting dan perlu urdigerhatikan lebih lanjut.
Berdasarkan uraian di atas, maka dikemukakan lsgosebagai berikut:

H, : Persepsi fasilitas berpengaruh positif terhadagkeputusan pembelian

jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang

2.1.9 Persepsi Harga

Penetapan harga ini memerlukan suatu pendekatamantujdan
mengembangkan suatu struktur penetapan harga wgag. tJadi harga menurut
Stanton (1998:247) dapat didefinisikan harga adplatiah yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk darypennya.

Basu Swasta (2003:147) mengemukakan pengertiaa bdajah jumlah uang
(ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang ulilbaih untuk mendapatkan

sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya
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Berdasarkan strategi penetapan harga, manajer trenostapkan dulu tujuan
penetapannya. Tujuan ini berasal dari perusahaaseidiri yang selalu berusaha
menetapkan barang dan jasa setepat mungkin. Okelm&atu tinjauan kita disini
berawal dari segi manajemen perusahaan yang memiplepentingan dengan
penetapan harga, yang baik sesuai dengan keinkamsumen.

Dalam situasi pasar yang semakin rumit, tujuan atastur harga semakin
terasa penting. Penurunan daya beli menyebabkasukmn semakin peka terhadap
harga. Produsen atau perusahaan seharusnya senmadikivati dalam menentukan
harga produknya, dan bahkan tidak jarang menghatibggha. Perusahaan di satu
pihak harus menanggung biaya produksi yang sentailggi akibat kenaikan harga
material tetapi di lain pihak harus menghadapi pgaag lesu.

Secara tradisional, harga berperan sebagai peatrha pilihan pembeli. Hal
ini masih berlaku di hampir seluruh tempat dalambagai jenis produk dan
komoditas. Walaupun faktor-faktor non harga teladnjadi semakin penting dalam
perilaku pembeli pada akhir-akhir ini, akan tethpiga masih tetap merupakan salah
satu unsur terpenting yang menentukan pangsa pasaprofitabilitas perusahaan.
Harga merupakan satu-satunya elemen bauran pemagarey menghasilkan
pendapatan, sedangkan elemen-elemen yang lain justnimbulkan biaya. Adapun
tujuan ditetapkan besaran harga disebabkan ka&aat¢n, 1998:251) :

a. Mendapatkan laba maksimum
Dalam praktik, terjadinya harga memang ditentuké&h genjual dan

pembeli. Makin besar daya beli konsumen, semaksabpula kemungkinan

34



bagi penjual untuk menetapkan tingkat harga yabifp fenggi. Dengan demikian
penjual mempunyai harapan untuk mendapatkan kegatumaksimum sesuai
dengan kondisi yang ada.
. Mendapat pengembalian investasi yang ditargetkan gengembalian pada
penjualan bersih

Harga yang dapat dicapai dalam penjualan dimaksugkda untuk
menutup investasi secara berangsur-angsur. Danay ydipakai untuk
mengembalikan investasi hanya dapat diambilkanldbad perusahaan dan laba
hanya dapat diperoleh bilamana harga jual lebiharbetari jumlah biaya
seluruhnya.
. Mencegah atau mengurangi persaingan

Tujuan mencegah atau mengurangi persaingan dap&ukin melalui
kebijaksanaan harga. Hal ini dapat diketahui bilsanpara penjual menawarkan
barang dengan harga yang sama. Oleh karena itaipgas hanya mungkin
dilakukan tanpa melalui kebijaksanaan harga, tetd@ngan servis lain.
Persaingan tersebut merupakan persaingan bukaa fargprice competition).

Mempertahankan atau memperbaikr ket share

Memperbaiki market share hanya mungkin dilaksanakan bilamana
kemampuan dan kapasitas produksi perusahaan maaip tonggar, disamping
juga kemampuan di bidang lain seperti bidang peraasakeuangan dan
sebagainya. Dalam hal ini harga merupakan faktongygenting. Bagi

perusahaan kecil yang mempunyai kemampuan sangbatds, biasanya
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penentuan harga ditujukan untuk sekedar mempettahamarket share.
Perbaikanmarket share kurang diutamakan, terlebih apabila persaingamatan
ketat.

Di dalam penetapan harga jual suatu produk atea l@sus diperhatikan
berbagai pihak antara lain para konsumen akhi panyalur, pesaingupplier,
bahan, tenaga kerja dan pemerintah.

Adapun tinggi rendahnya harga suatu produk akagaiteung oleh faktor-
faktor penting sebagai berikut (Basu Swastha, 11985::

a. Permintaan
Apabila permintaan tinggi berarti daya beli konsanega tinggi maka
harga dapat ditetapkan secara maksimal.
b. Biaya
Penetapan harga dapat disusun secara minimal setiagkat-tingkat
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan termasukligioperekonomian juga
harus diperhatikan.
c. Persaingan
Faktor ini dapat menyebabkan tingkat harga adantira dua ekstrim
(maksimal-minimal), karena mungkin saja daya belhdumen cukup tinggi,
tetapi perusahaan harus berhadapan dengan pesa@kg, perusahaan harus

mengadakan penyesuaian.
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d. Kebijaksanaan Pemerintah
Faktor ini seringkali menjadi kendala bagi penetaperga. Seperti
halnya faktor persaingan, faktor-faktor ini jugamaeli batas bagi usaha untuk
meningkatkan suatu harga. Pemerintah akan mengdwmbijaksanaan dalam
mengendalikan harga-harga perusahaan. Alasan wamadalah untuk
kepentingan sosial.

Pengertian harga adalah jumlah uang (ditambah &paebarang kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejuniambinasi dari barang
beserta pelayanannya.

Berdasarkan strategi penetapan harga, manajer hmamstapkan dulu tujuan
penetapannya. Tujuan ini berasal dari perusahaasenmdiri yang selalu berusaha
menetapkan barang dan jasa setepat mungkin. Olelm&atu tinjauan kita disini
berawal dari segi manajemen perusahaan yang memipliepentingan dengan
penetapan harga, yang baik sesuai dengan keingoresumen. Berdasarkan uraian
di atas, maka dikemukan hipotesis sebagai berikut :

H, : Persepsi harga berpengaruh positif terhadapkeputusan pembelian

jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang

2.1.10 Persepsi Kualitas

Kualitas suatu produk dapat berasal dari bahangsgan atau teknologi yang

digunakan. Karakteristik barang atau jasa yang mekkan kemampuan dalam
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memuaskan kebutuhan pelanggan baik berupa kebuydran dinyatakan maupun
kebutuhan yang tersirat.

Adanya perkembangan peradaban manusia yang kian ingkah
mengakibatkan peranan mutu menjadi bertambah ge@k dipandang dari sudut
konsumen yang bebas memilih tingkat mutu yang dikan ataupun dari sudut
produsen dimana pengendalian mutu mulai diperhatilen menjadi salah satu hal
yang tidak dapat dipisahkan dalam pengendalianupsdjuna mempertahankan atau
bahkan memperluas jangkauan pemasaran. Menurut Agugari (1997:87)
mendefinisikan sebagai berikut :

“Kualitas (mutu) dapat didefinisikan sebagai jumiddwi atribut atau sifat-

sifat sebagaimana dideskripsikan didalam produk d@sa yang

bersangkutan.”

Kualitas merupakan faktor yang terdapat dalam suptaduk yang
menyebabkan produk tersebut diproduksi. Kualitagntikan oleh sekumpulan
kegunaan atau fungsi, termasuk didalamnya dayantdtetidaktergantungan pada
produk atau komponen lain, ekslusif, kenyamananjudvduar (warna, bentuk,
pembungkusan dan sebagainya).

Rismiati (1995:204) mendefinisikan kualitas adalk@mampuan yang bisa
dinilai dari suatu merek dalam menjalankan fungsin)Kualitas merupakan
pengertian gabungan dari daya tahan, keandalagpadtan, kemudahan pemeliharaan
dan perbaikan serta segala atribut lain. Derajalitas produk di pasar dapat

dikelompokkan dalam empat tingkat, yaitu rendata-rata, tinggi dan istimewa.
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Definisi lain menyebutkan (Assauri, 1998:205) : ‘ditas adalah faktor-
faktor yang terdapat dalam suatu barang atau glasg menyebabkan barang atau
hasil tersebut sesuai tujuan untuk apa barang ledail tersebut dimaksudkan atau
dibutuhkan”.

Masalah kualitas merupakan salah satu bagian gedén perlu mendapatkan
perhatian yang serius bagi manajer dalam menjataskategi operasinya. Namun
demikian secara obyektif, menurut David Garvin (difx oleh Umar, 2002:37) untuk
menentukan dimensi kualitas barang, dapat melalapan dimensi sebagai berikut :

1. Performance, hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suatary dan
merupakan karakteristik utama yang dipertimbangka&fanggan dalam
membeli barang tersebut

2. Reiability, hal yang berkaitan dengan probabilitas atau kgkinan suatu
barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kglirthkan dalam periode
waktu tertentu dan dalam kondisi tertentu pula.

3. Conformance, hal ini berkaitan dengan tingkat kesesuaian t&pa
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya bardas keinginan
pelanggan. Konfirmasi merefleksikan derajat ketmpaintara karakteristik
desain produk dengan karakteristik kualitas stagdag telah ditetapkan.

4. Durability, yaitu suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuwlaga tahan

atau masa pakai barang.
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5. Serviceability, vyaitu karakteristik yang berkaitan dengan keaapat
kompetensi, kemudahan dan akurasi dalam membei&ganan untuk
perbaikan barang.

6. Aesthetics, merupakan karakteristik yang bersifat subyekt@ngenai nilai-
nilai estitika yang berkaitan dengan pertimbangdahagi dan refleksi dari
preferensi individual.

7. Fit and Finish, sifat subyektif berkaitan dengan perasaan pelanggan
mengenai keberadaan produk tersebut sebagai pyadahgkberkualitas.

Berdasarkan sifatnya, kualitas dapat dibagi ataslitks yang bersifat
ekonomis, kualitas yang bersifat teknis dan kuslitersifat psikologis. Kualitas
memegang peranan penting baik dipandang dari sudohsumen yang bebas
memilih tingkat kualitas atau dari sudut produseang/ mulai memperhatikan
pengendalian kualitas guna memperhatikan dan mémagejangkauan pemasaran.
Kualitas diukur menurut pandangan pembeli tentangundan kualitas produk
tersebut. Kebanyakan mempunyai empat kriteriaitasalyaitu : kualitas rendah,
kualitas rata-rata (sedang), kualitas baik danitasabangat baik. Berdasarkan uraian
di atas, maka dikemukakan hipotesis sebagai berikut

Hs : Persepsi kualitas berpengaruh positif terhadapkeputusan pembelian

jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang
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2.1.11 Persepsi Lokasi
Lokasi adalah tempat dimana perusahaan melakukagatée kerja.
(Soehardi Sigit, 1998:15). Dasar teori lokasi beghsebagai berikut :

“Tempatkanlah pada titik geografis yang paling tmnynemberi kepada
perusahaan didalam mencapai tujuan”.

Masalah penentuan lokasi usaha perlu mendapatti@@rhang serius, tiap
perusahaan akan selalu berusaha memilih lokasanogatyang diperkirakan mampu
memberikan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Menurut Soehardi Sigit (1998:16) lokasi untuk pahasan, yaitu toko-toko,
restauran, warung-warung. Lokasi yang menguntungi@adah berorientasi pada
konsumen. Di sini lokasi sangat berpengaruh seflidimpat yang mudah dijangkau
konsumen tanpa membutuhkan tenaga dan waktu. Teyapat optimal biasanya
berada disekitar tempat tinggal. Sebaiknya puladokapat didirikan ditempat yang
mudah dikunjungi, namun tidak perlu diantara temiraggal, dapat didirikan di
pusat kota, tempat keramaian. Di sini pembeli pesiktu untuk berfikir, memilih,
menimbang dan menilai.

Letak lokasi usaha dapat dibedakan dalam empas yaitu (M. Manulang,
1990:77):

1) Letak atau lokasi usaha terikat pada alam

Yang dimaksud dengan letak lokasi usaha yang tep&da alam ialah
letak lokasi usaha yang tidak dapat dipengaruth al@nusia melainkan

tergantung atau terikat pada alam.
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2) Letak atau lokasi yang berdasarkan sejarah
Yang dimaksud sejarah adalah bahwa suatu usaha alar@@n
aktivitasnya di suatu tempat/daerah tertentu hadgpat dijelaskan
berdasarkan sejarah.

3) Letak atau lokasi yang ditetapkan oleh pemerintah

Yang dimaksudkan dengan letak atau lokasi usahg tedah ditentukan
atau ditetapkan pemerintah terlebih dahulu.

4) Letak atau lokasi usaha dipengaruhi oleh faktoneka

Yang dimaksud dengan letak lokasi usaha yang dgrehgoleh faktor
ekonomi adalah bahwa suatu usaha atau perusahken oeenjalankan
aktivitasnya mempertimbangkan faktor ekonomi yarma ali tempat
tersebut.

Pengertian tempat strategis dapat berbeda sats jes@ha dengan usaha
lainnya. Namun secara umum pengertian strategisumerSukanto (1997:102)
dalam bukunya “Manajemen Produksi” yaitu di mariaf usaha mempunyai jarak
dengan:

1) Jarak sarana transportasi dan sumber bahan meatatk@moditi yang

dibeli dilokasi proyek, dan barang yang diperdamgka

2) Pusat kegiatan ekonomi (pertokoan, perkantorabapéean, dan lain-lain)

3) Tempat tumpuan arus manusia yang biasanya jugaatertyompu jalur

transportasi
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Lokasi sekolah adalah tempat dimana sekolah metakk&giatan kerja. Lokasi
sekolah yang strategis adalah letak sekolah yandamuijangkau, lokasi luas,
apabila lokasi sekolah strategis, maka konsumenn akeéemutuskan untuk
menggunakan jasa sekolah tersebut. Sebaliknyalagsaiolah memiliki lokasi yang
kurang strategis, maka konsumen enggan untuk meaggn jasa sekolah tersebut
(Heri Alamsyah, 2007). Berdasarkan uraian di ateska hipotesis dalam penelitian
ini adalah :

H, : Persepsi lokasi berpengaruh positif terhadap kegtusan pembelian

jasa pendidikan SDIT Bina Insani Semarang

2.2.Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan pEenutituk menentukan
beberapa hal yang berhubungan dengan teori demsigka penelitian ini. Penelitian
pertama yang dilakukan oleh Jeni Raharjani padant2005 dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan PemiliRasar Swalayan Sebagai
Tempat Berbelanja ( Studi Kasus Pada Pasar Swaldgamasan Seputar Simpang
Lima Semarang )” dengan variabel lokasi pasar sw@alapelayanan, fasilitas dan
keragaman barang untuk menentukan keputusan konsusebagai variabel
dependen. Teknik pengambilan sampelnya adadakrandom sampling, yaitu tidak
semua individu atau elemen dalam populasi memgerb&sil yang sama untuk
dijadikan sampel, dengan metodecidental sampling untuk 100 responden. Model

persamaannya adalah analisis regresi berganda rddregguan SPSS 11.5. Dari
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penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa variakasi, pelayanan, fasilitas dan
keragaman barang berpengaruh positif terhadap ksguipemilihan pasar swalayan.
Dari keempat variabel tersebut yang memberi pemgpaling besar adalah lokasi,
yaitu sebesar 0,262 kemudian variabel keragamaanbasebesar 0,371 disusul
variabel fasilitas sebesar 0,151 dan yang terakl@mberi pengaruh paling kecil
adalah variabel pelayanan sebesar 0,118. Secaisdilstgperubahan terhadap lokasi
akan memberi kontribusi perubahan terhadap kepufusabelian sebesar 63%.
Penelitian kedua dengan judul “PENGARUPERFORMANCE QUALITY
JASA PENDIDIKAN TERHADAP REPUTASI MEREK, KEPUASAN BN
LOYALITAS SISWA SMA PADA LEMBAGA BIMBINGAN BELAJAR DI
YOGYAKARTA” oleh Gita Danupranata pada tahun 2008hgan empat variabel
bebas yaitu performance quality, reputasi merejguksan dan loyalitas. Teknik
pengambilan sampelnya adalahon-probability sampling, dengan metode
convinience sampling untuk 300 responden. Model persamaannya adalalsiana
regresi sederhanaerarchichal regression model dengan bantuan SPSS 11 d&alam
penelitian ini terdiri dari tiga langkahierarchichal regression model yaitu sebagai
berikut: pertama, melakukan regresi kepuasan pegtangerhadap reputasi merek.
Kedua, melakukan regresi reputasi merek terhadgplitas pelanggan, dan ketiga,
melakukan regresi kepuasan pelanggan terhadaptésypklanggamswalayan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahygaiag telah dilakukan,
maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwerformance quality berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggarperformance quality berpengaruh positif terhadap
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reputasi merek, selanjutnya reputasi merek bukdagse variabel antara pengaruh
kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelangggmyakan pelanggan berpengaruh
positif terhadap reputasi merek dan reputasi meeegengaruh positif terhadap loyalitas
pelanggan.

Penelitian ketiga adalah skripsi terdahulu milérgustakaan UNIVERSITAS
DIPONEGORO SEMARANG, vyaitu “Analisis Pengaruh Citilslerek Terhadap
Keputusan Mahasiswa Memilih Universitas Diponegdé@marang” oleh Elvila
Widianingsih dengan variabel dependen keputusdrasimswa, diikuti oleh tiga variabel
independen, yaitu citra produsen, citra konsumenaitea produk. Menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan jepisbability sampling yaitu stratified sampling dimana
semua orang dalasampling frame dibagi ke dalam strata, lalu ke dalam setiap kateg
tersebut sampel yangmple random atau sampel yang sistematik dipilih ( Ferdinand,
2006 : 194 ) serta menggunakan metode analisisesiedinier berganda dengan
responden 100 mahasiswa. Hasilnya citra produk maggb hasil tertinggi, berada di
urutan kedua adalah citra produsen dan yang tereikta konsumen.

Penelitian keempat adalah skripsi terdahulu dengdual “ Analisis Pengaruh
Persepsi Konsumen Tentang Kualitas Perbaikan, &eday dan Lokasi Terhadap
Keputusan Pembelian Jasa Bengkel ( Studi KasuenijiBel AHASS 1013 yang Berada
di Jalan Kaligarang Raya No.52 Semarang ) “ yasgdin oleh Suyanto, menghasilkan
tiga variabel bebas, yaitu, Pelayanan, Kualitash&tkan, dan Lokasi serta variabel

terikat Keputusan Pembelian Jasa.
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Hasil penelitian dengan 100 responden ini adalaimla kualitas perbaikan
merupakan variabel yang paling berpengaruh terh&daptusan pembelian,kemudian
disusul oleh variabel pelayanan. Variabel lokasgaki berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian karena pesaing sejenis mernakisi yang hampis sama dengan
bengkel AHASS 1013 sehingga tidak mempengaruhi kkoes dalam pembelian jasa.
Metode analisis dengan analisis regresi berganddangkan metode pengambilan
sampel adalalpurposive sampling yaitu kuesioner dibagikan kepada para konsumen
dengan beberapa kriteria tertentu. Penelitian kelskripsi milik Heri Alamsyah dengan
judul “Analisis Pengaruh Citra Perguruan Tinggi faap Keputusan Konsumen
Menggunakan Jasa Pendidikan ( Studi Kasus padaefkialomunikasi Indonesia,
Yogyakarta )’ menghasilkan kesimpulan citra kualitherpengaruh paling tinggi,
sehingga secara parsial berpengaruh signifikarpdattif terhadap keputusan konsumen
menggunakan jasa pendidikan di AKIN Yogyakartakudii oleh citra harga, pengguna,
fasilitas dan lokasi. Variabel dependen adalah kegan pembelian jasa, jumlah
responden keseluruhan ada 92 orang dengan anadtpissi linier berganda, teknik
pengambilan sampel adalahon-probability sampling dengan metodepurposive

sampling.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Judul Variabel Sampel Hasil Penelitian
(Peneliti)

1. | Analisis Faktor{ Variabel Bebas : 100 Hasil dari analisis
Faktor Yang| - Lokasi responden regresi berganda
Mempengaruhi - Pelayanan dengan adalah variabel lokasi,
Keputusan - Fasilitas teknik pelayanan, fasilitas
Pemilihan Pasar - Keragaman accidental dan keragaman baramg
Swalayan barang sampling berpengaruh  positif
Sebagai Temp4gtVariabel terikat : terhadap  keputusan
Berbelanja -Keputusan pemilihan pasar
(studi Padg Pembelian swalayan. Dar
Pasar Swalayan keempat variabel
Kawasan tersebut yang
Seputar memberi pengaruh
Simpang Lima paling besar adalah

Semarang) Olel

-

Jeni
(2005)

Raharjani

lokasi, yaitu sebesa

0,262 kemudiar
variabel  keragama
barang sebesar 0,3]
disusul variabe
fasilitas sebesar 0,15
dan yang terakhi
memberi pengaru
paling kecil adalah
variabel pelayana

\r

=

/1

1
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sebesar 0,118. secdra
statistik,  perubahan

terhadap lokasi akan

memberikan
kontribusi perubahan
terhadap  keputusan

pembelian sebesar 63
%

Pengaruh
Performance
Quality
Pendidikan
Terhadap

Jasa

Reputasi
Merek,

Kepuasan dal

-

Loyalitas Siswa
SMA Pada
Lembaga
Bimbingan
Belajar Di
Yogyakarta
(Gita
Danupranata,
2007)

Variabel Bebas :

- Performance
Quality

- Reputasi merek

- Kepuasan
Variabel terikat :

- Loyalitas

300
responden
dengan
teknik
convenience

sampling

Berdasarkan has

pengujian  hipotesi

UJ

dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka
penelitian ini dapat
disimpulkan  bahwa

performance quality

berpengaruh  positif
terhadap kepuasan
pelanggan,

performance quality
berpengaruh  positif

terhadap reputasi

merek, selanjutny.

0

reputasi merek bukan

sebagai variabel
antara pengaru
kepuasan pelanggan
terhadap loyalita
pelanggan, kepuasan
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pelanggan
berpengaruh  positi
terhadap
merek dan
merek
positif terhadap

loyalitas pelanggan

Analisis

Pengaruh Citrg

Merek
Terhadap
Keputusan
Mahasiswa
Memilih
Universitas
Diponegoro
Semarang
(Elvila
Widianingsih,
2005)

A

Variabel Bebas :
- Citra produsen
- Citra konsumen
- Citra produk
Variabel terikat :
-Keputusan

mahasiswa

100
mahasiswa
dengan
teknik
pengambilan
sampel
simple

random

Hasil pengujian
dengan menggunaka
analisis regres
berganda  diperole
hasil citra produse
berpengaruh terhada
keputusan mahasisw
memilih  Univesitag
Diponegoro
Semarang. Citrg
konsumen

berpengaruh terhada

keputusan mahasisw
memilih  Univesitag
Diponegoro

Semarang. Citrg
produk berpengaru
terhadap  keputusa
mahasiswa  memilil
Univesitas

reputasi
reputas

berpengaruh

18

=

Ip
a

1p
a

S
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Diponegoro

Semarang. Faktq

=

yang paling tertingg
mempengaruhi

keputusan mahasiswa
memilih  Univesitas
Diponegoro Semarang
adalah citra produk,
urutan kedua adalgh
citra produsen, dan
urutan ke tiga adalah

citra konsumen

Analisis
Pengaruh
Persepsi
Konsumen
Tentang
Kualitas
Perbaikan,
Pelayanan, da
Lokasi
Terhadap
Keputusan
Pembelian Jas
(Studi
di

Bengkel
Kasus
Bengkel

N

Variabel Bebas :

- Kualitas
perbaikan
- Pelayanan

- Lokasi

Variabel terikat :

-Keputusan
Pembelian

Jasa Bengkel

100
responden
dengan
teknik

pur posive

sampling

=)

Hasil analisis dengal
menggunakan regresi
berganda adalah
variabel kualitas
perbaikan merupakan
variabel yang paling
berpengaruh terhadap

keputusan pembeliar

—

kemudian disusul oleh
variabel  pelayanan.
Variabel lokasi tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap
keputusan pembelian

karena pesaing sejenis

50



AHASS 1013
Yang Berada D
Jalan
Kaligarang

52
Semarang) Olel
Suyanto (2005)

Raya No.

-

lokasi hampir

dengan AHASS 1013,

sam

Analisis
Pengaruh Citra
Perguruan
Tinggi Terhadap
Keputusan

Konsumen

Menggunakan
Jasa Pendidika
(Studi
pada Akadem

N

Kasusg

Komunikasi
Indonesia,

Yogyakarta)

Variabel Bebas :
- Citra Fasilitas
- Citra Kualitas
- Citra Harga
- Citra Lokasi
- Citra Pengguna
Variabel Terikat :
- Keputusan

Pembelian Jasa

92 responder
dengan
teknik
pur posive

sampling

nDengan analisis regresi
linier berganda citrg
kualitas  berpengaru
paling tinggi, sehinggq
secara parsig
berpengaruh signifika
dan positif terhada
keputusan konsume
menggunakan jas
AKIN
diikuti

harga|

pendidikan di
Yogyakarta,

oleh  citra
pengguna, fasilitas da

lokasi.
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Teoritis

Perseps
Fasilitas (>1)

Persep¢«Harga
(X2)

Keputusan Memilit
Jasa Pendidikan

(¥)

Persep:
Kualitas (X3)

Persep: Lokas
(X4)

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian, 2010
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penefian
3.1.1 Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau wiéai orang, objek, atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ajilen oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya ( Sugiyono,020: 2 ). Penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu :
1) Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang menjadatppgrhatian
utama peneliti. Hakekat sebuah masalah mudah derlengan mengenali
berbagai variabel dependen yang digunakan dalamakebodel. Variabilitas
dari atau atas faktor inilah yang berusaha unty&ladikan oleh seorang
peneliti (Ferdinand, 2006:26). Dalam penelitian y@ing menjadi variabel
dependen adalah : keputusan pembelian jasa peadifliX )
2) Variabel Independen
Variabel independen yang dilambangkan dengan (éJah variabel
yang mempengaruhi variabel dependen, baik yangygsehnya positif

maupun yang pengaruhnya negatif (Ferdinand, 2006:26
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
- Fasilitas (X1)
-Harga (X2)
- Kualitas(X3)

- Lokasi (X4)

3.1.2 Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional variabel adalah suatu definigngenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristiabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 1997:74). Definisi operasional &l dalam penelitian ini meliputi
variabel-variabel serta indikator sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X) dalam hal ini merupakan variap@hg mempengaruhi
kepuasan pelanggan dalam melakukan pembelian. Adapiabel bebas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a Perseps Fasilitas (X1), adalah adalah penilaian orang tua murid sebagai
konsumen terhadap penampilan fisik dan kenyamarsararfa dan
prasarana) yang dimiliki dan ditawarkan oleh SDIihaInsani Semarang
dalam menunjang proses belajar mengajar. Adapukeitod adalah :

- Gedung sekolah yang memadai dengan parkir yangaryam
- Fasilitas pendukung seperti aula, komputer, sacdala raga, masjid,
perpustakaan, sarana bermain, dan antar jemput

- Fasilitas kantin yang sehat
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b. Persepsi Harga (X2) adalah penilaian orang tua murid sebagai konsumen
tentang tingkat biaya yang ditetapkan dan mekanipemabayaran dalam
menggunakan jasa pendidikan SDIT Bina Insani SemgaraAdapun
indikator adalah:

- Terjangkaunya biaya SPP
- Terjangkaunya biaya pembangunan
- Kemudahan cara pembayaran administrasi

c. Perseps Kualitas (X3), adalah penilaian orang tua murid sebagai konaume
terhadap mutu pendidikan di SDIT Bina Insani Semgr#&dapun indikator
adalah :

- Kualitas tenaga pengajar

- Kualitas perkembangan pengetahuan siswa

- Ketanggapan dan keramahan staff (TW@amd menyelesaikan
administrasi

d. Perseps Lokas (X4), adalah penilaian orang tua murid sebagai konsaume
mengenai kenyamanan letak atau tempat dimana SDha Bnsani
Semarang didirikan. Adapun indikator adalah :

- Kemudahan mendapat sarana transportasi umum
- Dekat dengan fasilitas umum (telpon, masjid, abnmakan, toko atau
supermarket)

- Lokasi aman dan nyaman
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2. Variabel terikat (Y) adalah keputusan orang tuaithulalam memilih jasa
pendidikan SDIT Bina Insani. Adapun indikator athala
- Keyakinan dalam memilih jasa pendidikan
- Pertimbangan manfaat setelah memperoleh inforneagang SDIT Bina
Insani Semarang

- Kesesuaian kebutuhan dengan kepentingan oranguud dan anak

3.2 Populasi, Sampel, Teknik Penenetuan Ukuran 8gel dan Teknik
Pengambilan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi ialah gabungan dari seluruh elemen yangebtik peristiwa, hal,
atau orang yang memilki karakteristik yang serupagy menjadi pusat semesta
penelitian (Ferdinand, 2006 : 223). Dalam masataipopulasi yang akan digunakan
adalah seluruh wali murid SDIT Bina Insani seban§@% orang.
3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karstikewya hendak diselidiki,
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasilgbnya lebih sedikit daripada
jumlah populasinya (Nur Indriantoro dan Bambang dop, 1999). Sampel dalam

penelitian ini adalah sebagian dari orang tua mM8BMdIT Bina Insani Semarang.
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3.2.3 Teknik Penentuan Ukuran Sampel

Sampel dalam penelitian ini diukur dengan mengganaumusSovin untuk

sampel yang diketahui jumlahnya sebagai berikus@iuUmar, 2007; 68):

_ N
1+ Ne?
Dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena késal pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir.

Dalam penelitian ini :

N = 635
e = 10%
635
n =
1+635x0,%

n = 86,39 dibulatkan menjadi 86 responden

Berdasarkan hitungan di atas, maka jumlah sanglahrdpenelitian ini adalah

86 responden.
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3.2.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam lpi@neini adalah
teknik non-probability sampling dengan metodepurposive sampling, Yaitu
pengambilan sampel berdasarkan target tertentpuadaiteria pengambilan sampel

adalah responden yang sudah merasakan kinerja BbDdlnsani Semarang.

3.3. Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddlata primer dan data
sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggslari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Bamb&uwpomo dan Nur
Indriantoro, 1999:146).

b. Data sekunder adalah jenis data yang diperolelras&dak langsung melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat pihak laiNur Indriantoro dan

Bambang Supomo, 1999:146).

3.3.2 Sumber Data
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitnadalah hasil
pengisian kuesioner oleh responden, yaitu orand weli murid SDIT Bina

Insani Semarang. Sedangkan sumber data sekundgdijmargunakan dalam
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penelitian ini adalah jumlah murid SDIT Bina Insé&@gmarang dari tahun

2005-2010.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat berpangaruh se&agah hasil penelitian
karena pemilihan metode pengumpulan data yang tgat dapat diperoleh data
yang relevan, akurat dan reliabel, metode pengusmpdata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Metode kuesioner
Dilakukan dangan mengajukan lembaran angket yamigi kgaftar pertanyaan
kepada responden. Daftar pertanyaan tersebut yafatartutup, maksudnya
jawaban alternatif telah disediakan kecuali daftartanyaan mengenai identitas
responden bersifat terbuka.
b. Observasi
Observasi merupakan metode penelitian dimana pemalakukan pengamatan
secara langsung pada obyek penelitian.
c. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan datg gidakukan dengan
membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, refesieyang berkaitan dengan
penelitian ini dan penelitian terdahulu yang bdd@idengan penelitian yang

sedang dilakukan.
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3.5  Teknik Analisa Data
Supaya data yang telah dikumpulkan dapat bermanfaaka data harus
diolah dan dianalisis sehingga dapat digunakankumeangintepretasikan, dan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Adapafisia data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kat#lidan analisa kuantitatif

3.5.1 Analisa Kualitatif
Dimaksudkan untuk menganalisa data yang tidak adaurigannya dengan

perhitungan angka-angka (Sutrisno Hadi, 1994:2P@nyajian berupa keterangan,

penjelasan serta pembahasan secara teoritis.

3.5.1 Analisa Kuantitatif
Analisa kuantitatif adalah metode analisa data dengnenggunakan
perhitungan-perhitungan. Dalam analisis kuantitaiifdigunakan penentuastore /
nilai dengan mengubah data yang bersifat kualiteddlam bentuk pemberian
kuesioner kepada responden) ke dalam bentuk ka@ih(Butrisno Hadi, 1994:202).
Kegiatan menganalisis data dalam penelitian iniipogl beberapa tahap dasar
(Santoso dan Tjiptono, 2001:52), tahap tersebuitaianya :
1. Proses Editing
Tahap awal analisis data adalah melakukan ediadeyh data yang telah
dikumpulkan dari hasil survey lapangan. Pada mprgia prosesditing
data bertujuan agar data yang nanti di analiseghtekurat dan lengkap.

Untuk penelitian ini jumlah kuesioner disebar abial@0 buah, kemudian
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dikumpulkan untuk di pilih(edit) sebanyak 86 buah sesuai rumus
perhitungarSovin dan kelengkapan data yang di isi pada kuesioner.
2. Prose<oding
Proses pengubahan data kualitatif menjadi angkgastemengklasifikasi
jawaban yang ada menurut kategori-kategori yanginmer(pemberian
kode). Dalam penelitian ini adalah pemberian kodagdn angka pada
data responden yaitu jenis kelamin, usia, pendidigakerjaan.
3. ProsesScoring
Proses penentuan skor atas jawaban responden yiakgken dengan
membuat klasifikasi dan kategori yang cocok tergagtpada anggapan
atau opini responden. Dalam penghitungan scoriggrdikan skald.ikert
yang pengukurannya sebagai berikut ( Sugiyono, 2@74) :
a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju
b. Skor 4 untuk jawaban setuju
c. Skor 3 untuk jawaban netral
d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju
e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju
Dalam penelitian ini, skalakert digunakan untuk menjawab dan mengukur
kesetujuan konsumen pada pertanyaan penelititartuer
4. Tabulasi
Menyajikan data-data yang diperoleh dalam tabdijngga diharapkan

pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan .jeb&telah proses
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tabulasi selesai, kemudian data-data dalam talbséliet akan diolah

dengan bantuasoftware statistik yaituSPSS 16.0

3.5.2.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvaéidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vakd pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yasg @ikkkur oleh
kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2005:4&)liditas adalah indeks yang
menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur betwll-beengukur apa
yang perlu diukur (Masri Singarimbun dan Sofyanehkffi, 1998). Cara
yang paling banyak dipakai untuk mengetahui valglguatu alat pengukur
adalah dengan cara mengkorelasikan ansaoee yang diperoleh pada
masing-masing item (pertanyaan atau pernyataanpamiescore item
dengarscore total haruslah signifikan berdasarkan ukuransiktiertentu.
Untuk menguji validitas dari pertanyaan, dengaaftsignifikasi ¢) = 5 %
digunakan rumus koefisien korelasi produk momerni #arl Pearson.

Rumus validitas adalah (Masri Singarimbun dan Sofytiendi, 1998):

r= nZXiYi_ZXiZYi
JnY X2 - X)H Y Y2 -3 V)3
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Keterangan :

r = nilai korelasi produk moment

N = jumlah konsumen/responden

X = Jawaban dari indikator item pertanyaan

Y = Total jawaban dalam satu variabel

Setelah perhitungan dilakukan (dalam hal ini prgsedhitungan dibantu
dengan program SPSS versi 16.0) kemudian nilai ngydiperoleh
dibandingkan dengan nilai r tabel sesuai dengans bar dan taraf
signifikasi @) = 5 % dalam pengujian validitas kuesioner dikatakalid

apabila r hitung > r tabel.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sebagai alat untuk mengukur sulatesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesrodikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanydalahakonsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Imam Ghozali, 2005:41).

Uji reliabilitas menunjukan pada suatu pengertiahvila sesuatu instrumen
cukup dipercaya untuk baik digunakan sebagai aagpmpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Cara menghitundsaingpliabilitas suatu data
yaitu dengan menggunakan rumudlpha Cronbach. Adapun rumus

perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :
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k.r
a =
1 +r-1)k

dimana :

a = koefisien reliabilitas

k = jumlah item per variabel x

r =mean korelasi antar item

Kuesioner dikatakan reliabel apabila ni@i> 0,6 dimana pada pengujian

reliabilitas ini menggunakan bantuan komputer progSPSS versi 16.0

3.5.2.2  Persamaan Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabelskierhadap variabel

terikat ()

Rumus:Y = bX1 + X2+ X3+ uXs+ e

Keterangan :

Y = keputusan memilih jasa pendidikan
b = koefisien dari variabel bebas (X)
X1 = fasilitas

X2 = harga

X3 = Kkualitas

X4 = lokasi
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3.5.2.3 Uji Penyimpangan Asumis Klasik
Pengujian terhadap asumsi klasik adalah untuk njentdel analisis yang
digunakan. Metode regresidinary least square akan menghasilkan persamaan
yang baik apabila memenuhi pengujian sebagai keriku
a) Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguiji apakah dataodel regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyaiilalisir normal ataukah
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki disisi data normal atau
mendekati normal. Normalitas dapat dideteksi manglan uji statistik,
yaitu Kolmogorov-Smirnov Test. Adapun kriteria pengujian adalah :
Ha = data residual tidak berdistribusi normal
Apabila nilai signifikansiKolmogorov-Smirnov Test adalah lebih kecil dari
0,05, maka Ha diterima, sehingga data residuak tiadistribusi normal,
sebaliknya Apabila nilai signifikansKolmogorov-Smirnov Test adalah
lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak, sehingafa desidual berdistribusi
normal (Imam Ghozali, 2005:30)
b) Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkamodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebagenden). Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantariabel bebas. Untuk
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mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitasrdadaatu persamaan regresi

adalah sebagai berikut (Imam Ghozali, 2005) :

- Besaran VIFVYariance Inflation Factor) danTolerance

Dengan catatan : Tolerance = 1/ VIF atau joiga,
VIF o Tolerance
Nilai Tolerance yang rendah maka akan berakibat pada VIF yangiting
dan ini berarti terjadi multikolinearitas. Nil&blerance lebih besar dari
0,1 dan besarnya VIF lebih kecil dari 10.
c) Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapamodel regresi terjadi

ketidaksamaarvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi hetkedastisitas. Dasar analisis

adalah (Imam Ghozali, 2005):

» Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (pojpint) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,elael kemudian
menyempit), maka telah terjadi Heteroskedastisitas.

« Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadirblgtedastisitas.

« Dengan demikian gambar diatas menunjukan tidak ader]

Heteroskedastisitas, karena data menyebar.
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3.5.2.4 Pengujian Hipotesis
a. Ujit (uji Parsial)
Digunakan untuk menguji tingkat signifikan penganadriabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat secara terpisah.
Langkah-langkah pengujiannya :
1) Menentukan formulasi Ho dan Ha
Ho: [ <0, tidak ada pengaruh positif antara variabel abelerhadap
variabel terikat.
Ha: [ > 0, terdapat pengaruh positif antara variabebals terhadap
variabel terikat.
2) Level significanta = 0,05
Sampeln
ttabel=¢, n—k—1)
3) Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila : t hitung <t tabel
Ha diterima apabila : t hitung > t tabel

4) Kesimpulan keputusan
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Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dda ditolak sehingga
tidak ada pengaruh positif dan signifikan masingimg variabel bebas
terhadap variabel terikat
Apabila t hitung> t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yancpkie
ada pengaruh positif dan signifikan antara masiag#ng variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur selzergguh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vargdmnden. Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan satuai NKoefisien
determinasi kecil, berarti kemampuan variabel-\miagndependen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat &exbadilai koefisien
determinasi mendekati satu, berarti kemampuan he&lrariabel
independen memberikan hampir semua informasi géanguhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 288)5

Dalam penelitian ini menggunakaadjusted R square, karena
menurut Ghozali (2005:83) kelemahan mendasar perggukoefisien
determinasi adalah bisa terhadap jumlah variabdeganden yang
dimasukan dalam model. Setiap tambahan satu variadependen,

maka R pasti meningkat.
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Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan
menggunakarmadjusted R square pada saat mengevaluasi model regresi.
Tidak seperti R nilai adjusted R* dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan ke dalam model. Rukoefisien

determinasi adalah (Imam Ghozali, 2005:83) :

R? = (adjusted Rsquare )% x 100 %

Dimana :

R 2= koefisien determinasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani berdidgotahun 2005,
diawali oleh terbentuknya TKIT Bina Insani terlebétahulu dibawah
naungan yayasan panti asuhan ‘Yatama Al-FirdaBsila awalnya, SDIT
Bina Insani hanya punya satu ruang kelas untukskedéu SD, kemudian
tahun berikutnya bisa bertambah ruang kelas, hinggajadi gedung
sekolah yang pantas dengan fasilitas yang memagaits sekarang ini
berkat uluran tangan para donatur.
Terletak di jalan Tanjung Sari 200 Sumurboto, \Bemanik,
Semarang dengan lingkungan perkampungan yang aamaieigang. SDIT
Bina Insani hadir untuk membentuk peserta didik jadiranak-anak yang
memiliki agidah yang kokoh, ibadah yang benar, akhyang mulia,
mandiri, berwawasan luas, disiplin dalam waktu dtivitas, sehat
ruhiyah dan jasadiyah serta mampu bersosialisasgae baik pada
sesama. Menggunakan kurikulum Tingkat Satuan Pikagidberpadu
dengan kurikulum khas SDIT menjadi salah satu kgulagn SDIT Bina
Insani. Proses pembelajaran terfokus pada sebuala teesar yang

menjadi jiwa bagi materi dan pencapaian kompeteisgia, dimana guru
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berfungsi sebagai fasilitator guna mengembangkam daeatifitas dan
imajinasi anak didik.
4.1.1.1 Struktur Organisasi
Di SDIT Bina Insani sistem penerapan organisasi ggenakan
sistem organisasi fungsional. Sistem organisasgdiamal adalah sistem
organisasi yang pada setiap pekerjaannya mempuleyah dari satu
pemimpin dan pembagian kerja berdasarkan atas iirahiasing-masing.
Sistem fungsional mempunyai beberapa keuntungaaraanfin kesatuan
komando terjalin baik, proses pengambilan keputusajalan dengan baik,

cepat dan rasa solidaritas antara karyawan tinggi.

Ketenagakerjaan di SDIT Bina Insani Semarang bear#das
statusnya hanya ada satu jenis, yaitu Karyawamp tgeng mempunyai
berbagai tugas sesuai dengan keahliannya dalanespledajar mengajar di
sekolah. Karyawan tetap mendapat gaji setiap tan@f@asetiap bulan.

Karyawan tetap terdiri dari guru, staff TU/admirasi, darcleaning service.

Jumlah karyawan di SDIT Bina Insani tidak selaltape perubahan
jumlah karyawan ini terjadi karena:
a. telah habis masa kerjanya;
b. mengundurkan diri atas kemauan sendiri;
c.diberhentikan dengan tidak hormat bagi karyawaangy melanggar
peraturan;

d. halangan sementara (melahirkan, sakit atau d&ieaah).
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Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, ketua yayasatamé Al-

Firdausi’ memimpin SDIT Bina Insani Semarang dibaoteh tiga orang

dengan kedudukan yang penting yaitu: Penanggungabla®ekolah,

Pengawas, dan Kepala Sekolah yang masing-masingbaveshi dan

bertanggung jawab atas bagian-bagian yang adandirreya.

a.

Penanggung Jawab Sekolah

Fungsi Penanggung Jawab Sekolah adalah mengkosifdina dan
melindungi ( bertanggung jawab ) atas pelaksandatens belajar
mengajar dan seluruh kegiatan vital sekolah terknatalam kegiatan
pengelolaan keuangan, pembukuan, pengarsipan,npdesalan masalah
umum sekolah serta kegiatan lainnya.

Pengawas Sekolah

Fungsi Pengawas sekolah adalah mengawasi setia@atdegyang
dijalankan dalam sekolah, agar tetap sesuai deragaran sehingga
seluruh kegiatan sekolah berjalan dengan lancar.

Kepala Sekolah

Fungsi kepala sekolah adalah memimpin, merencanakengatur,
mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tehasils karyawan
sekolah agar kegiatan belajar mengajar berjalagatelancar

Dengan struktur organisasi yang ada, SDIT Binann&emarang

menggunakan sistem komunikasi antara sistem korasinilkke bawah

(mengalir dari tingkat atas ke tingkat bawah dalagbuah organisasi,

misalnya kebijakan pimpinan dan instruksi) dengatesm komunikasi ke atas
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(mengalir dari tingkat bawah ke tingkat atas dalagbuah organisasi,
misalnya dengan mengadakan pertemuan kelompok).ua&edistem
komunikasi ini dipergunakan karena penting untukrdpkan sesuai dengan
informasi yang diperlukan pada saat ini.

4.1.1.2 Fasilitasyang Dimiliki SDIT Bina Insani

=

. Gedung sekolah yang representatif
2. Lingkungan yang asri dan nyaman
3. Laboratorium komputer dan multimedia
4. Pusat sumber belajar
5. Lapangan olah raga
6. Masjid
7. Perpustakaan sekolah
8. Sarana bermaindoor danoutdoor
9. Fasilitas catering
10. Fasilitas antar jemput
4.1.1.3 Aktivitasdan Program
1. Hafalan Al-Qur’an, Hadist, dan Doa sehari-hari
2. Shalat Dhuha dan Dzuhur berjamaah
3. Komputer dan Multimedia
4. Puncak Tema d&sudy Tour
5. Pembelajaran Luar Sekolah
6. Outbond

7. Pesantren Ramadhan dan Mabit
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8. Jambore
9. Pemeriksaan Kesehatan

10.Family Gathering

4.1.2 Gambaran Umum Responden

Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitiglparjumlah 86 orang.
Secara praktis pengumpulan data dilakukan dengandistgbusikan lebih dari 86
buah kuesioner. Hal ini didasarkan pada kenyataamokup banyak kuesioner
yang memiliki respon yang tidak lengkap. Penentsampel dilakukan dengan
telebih dahulu memastikan bahwa responden adakigdua murid SDIT Bina
Insani Semarang.

Penyajian data mengenai identitas responden di, giaitu untuk
memberikan gambaran tentang keadaan diri padandspo Adapun gambaran
tentang responden yang menjadi sampel dalam paneliti di klasifikasikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidilssmta pekerjaan. Berikut ini
akan dibahas mengenai kondisi dari masing-masiragifidasi demografis
responden tersebut.
4.1.2.1 Responden Menurut JenisKelamin

Sekolah Dasar merupakan tempat menuntu ilmu keskialah
Taman Kanak-kanak (TK), umur peserta didik rata-ratasih kecil sehingga
memungkinkan bahwa responden yang ada di dalamesearsi dalam jenis

kelaminnya karena setiap orang tua mempunyai kesampyang hampir sama
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untuk memberikan perhatian yang berkaitan dengadigi&an anak. Komposisi

jenis kelamin responden disajikan pada tabel 4rikitteni:

Tabe 4.1
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 42 48,8
Perempuan 44 51,2
Jumlah 86 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui jumlah respondeenpguan sebanyak
44 orang atau 51,2% sedangkan jumlah respondefiakikadalah sebanyak
42 orang atau 48,8%. Kondisi demikian menunjukkanlah responden lebih
banyak daripada laki-laki walaupun jumlahnya tidadencolok. Hal ini
dikarenakan perempuan, sebagai ibu rumah tanggdiigbe mengurus
berbagai keperluan anaknya yang bersekolah, mealagtar-jemput,
mengecek PR dan membayar SPP, sehingga mempuhyangéebih besar

untuk disodori kuesioner oleh anaknya.

4.1.2.2 Responden Menurut Usia

Dengan variatifnya responden SDIT Bina Insani, mak&an
memungkinkan responden juga bervariasi berdasankaur. Di sisi konsumen
suatu produk, umur seringkali menjadi penentu ttaskan atau keputusan atau

perilaku berkaitan dengan suatu produk barangjasau
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Tabel 4.2

Jumlah Responden Menurut Usia

Usia Jumlah Responden Persentase
25 — 35 tahun 35 40,7
36 — 45 tahun 44 51,2
46 — 55 tahun 7 8,1
Jumlah 86 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa wmokr responden
yang terbanyak adalah yang berusia antara 36 -alhtsebanyak 44 (51,2%),
diikuti dengan usia responden 25 — 35 tahun seliaByarang (40,7%) dan usia
46-55 sebanyak 7 orang (8,1%). Hal ini dilihat geaikiraan penghitungan ketika
pasangan suami istri memiliki anak dalam usia pktfjusaat memasuki masa

middle age diperkirakan anaknya sudah masuk Sekolah Dasar

4.1.2.3 Responden Menurut Pendidikan
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi seseorangandal
mengambil keputusan, termasuk setiap keputusangotaa memilih
sekolah yang cocok untuk sang anak dan sesuai nldggaginan orang
tua murid. Komposisi pendidikan responden disajikzada tabel 4.3
berikut ini:

Tabel 4.3
Jumlah Responden Menurut Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase
SLTA 12 13,9
Akademik 21 24,4
Sarjana 49 56,9
Lain-lain 4 4,7
Jumlah 86 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2010
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa smbabesar
responden mempunyai tingkat pendidikan sebagaarsajaitu sebanyak 49
responden atau 57%, kemudian diikuti dengan tingkaididikan akademik
sebanyak 24,4%, SLTA sebanyak 12 responden (13,88f) lain-lain
sebanyak 4 responden (4,7%). Karena semakin tiiggkat pendidikan
orang tua murid, semakin bijak mereka memutuskatukurmemilih
pendidikan yang terbaik bagi buah hatinya, seseagdn kebutuhan anak

dan orang tua.

4.1.2.4 Responden Menurut Pekerjaan
Status pekerjaan akan menunjukkan status sosialy yakan
mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputtskain itu pekerjaan
pada umumnya juga mencerminkan satu bentuk perpakobelian tertentu
terhadap suatu produk. Komposisi responden menenig pekerjaan yang

ditekuninya disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Jumlah Responden Menurut Pekerjaaan

Pekerjaan Jumlah Responden Persentase

PNS 28 36,6

Pegawai Swasta 24 27,9

Wiraswasta 20 23,3

Lain-lain 14 16,3

Jumlah 86 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Tabel 4.4 menunjukkan data bahwa jumlah respongmmng

terbanyak adalah dari kelompok responden dengaerjpek Pegawai Negeri
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yaitu sebanyak 28 orang (36,6%), kemudian pegawsasta 24 orang
(27,9%), diikuti oleh wiraswasta sebanyak 20 resgpon Pada urutan terakhir
adalah pekerjaan lain-lain oleh 14 orang (1,3%).irlanenunjukkan bahwa
kebanyakan orang tua murid di sektor PNS menyekalalanaknya di SDIT
Bina Insani karena sesuatu hal, misalnya, karersditas yang baik tetapi
SPP dan uang pembangunan yang terjangkau seludahgka, adanya
kemudahan pengurusan beasiswa yang banyak dibeokaim instansi
pemerintah untuk keluarga karyawan instansi tetsdbiusini terlihat PNS

mejadi konsumen potensial SDIT Bina Insani.

4.2 AnalisisIndeks Tanggapan Responden

Bagian analisis ini akan membahas mengenai bergbkran jawaban
responden terhadap seluruh konsep yang diukur.debaran jawaban responden
selanjutnya akan diperoleh satu kecenderunganjatean responden tersebut.
Dalam penelitian ini, kuesioner yang dibagikan ngemgkan skal&ikert. Maka

perhitungan indeks jawaban responden dilakukanatengnus sebagai berikut :

Nilai Indeks = ((F1x1) + (F2x2) + (F3x3) + (F4x4)XF5x5) / 5

Dimana :

F1 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab

F2 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab

F3 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab
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F4 adalah frekuensi jawaban responden yang menjdwab

F5 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab

Pada kuesioner penelitian ini, angka jawabanomdgn tidak dimulai dari
angka 0, melainkan dari angka 1 hingga 5. Olehneait angka indeks yang
dihasilkan akan dimulai dari angka 20 hingga 10@gde rentang 80. Dalam
penelitian ini digunakan kriteria 3 kotakhiee box method), maka maka
80:3=26,67. Rentang sebesar 80 dibagi 3 dan meliglragentang sebesar
26,67. Rentang tersebut akan digunakan sebagai uiatsk menentukan indeks
persepsi konsumen terhadap variabel-variabel yagqgndkan dalam penelitian

ini (Ferdinand, 2006:292), yaitu sebagai berikut :

20 - 46,6 = Rendah

46,7 — 73,3 = Sedang

73,4 — 100 =Tinggi

Distribusi dari masing-masing kategori tanggapesponden untuk

masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1. Deskripsi Variabel Fasilitas

Adalah penilaian orang tua murid sebagai konsurtexhadap
penampilan fisik dan kenyamanan (sarana dan prasayang dimiliki dan
ditawarkan oleh SDIT Bina Insani Semarang dalamungmg proses belajar

mengajar. Variabel fasilitas pada penelitian inukdir melalui 3 buah
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indikator. Indeks hasil tanggapan terhadap variédmlitas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Mengenai Fasilitas

No. Pertanyaan Skor Jml Indeks | Kriteria
STS|TS| N S | SS

1 SDIT Bina| O 3| 16| 49| 18] 340 68 | sedang
Insani

Semarang
memiliki
gedung yang
memadai

dengan parki
yang nyaman

2 SDIT Bina| O 2 | 34| 36| 14| 320 64 | sedang
Insani
Semarang
memiliki
fasilitas
pendukung
seperti  aula
komputer,
sarana  olah
raga, masjid
perpustakaan,
sarana
bermain  dan
antar jemput

3| SDIT Bina| O 3 23| 40| 20 335 67 | Sedang
Insani
Semarang
memiliki
fasilitas kantin
yang sehat

Jumlah 0 8| 73] 12% 5P 999 199

Rata-rata 331,87 66,33 | Sedang

Sumber : Data primer yang diolah, 2010
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Perhitungan indeks tanggapan responden mengerigiatasdalah

sebagai berikut :
1. Indikator 1

Nilai Indeks = [(0x1) + (3x2) + (16x3) + (49x4) £&x5)] /5 = 68
2. Indikator 2

Nilai Indeks = [(0x1) + (2x2) + (34x3) + (36x4) 14x5)] /5 = 64
3. Indikator 3

Nilai Indeks = [(0x1) + (3x2) + (23x3) + (40x4) 2qx5)] /5 = 67
4. Fasilitas (X1)

Nilai Indeks = (68+ 64+ 67 )/ 3 = 66,33

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel eh&injukkan

bahwa pada indikator pertama, 67 orang tua mued &7 persen responden
memberikan tanggapan kesetujuan terhadap fasyidag diberikan oleh
SDIT Bina Insani Semarang, sisanya sebanyak 1@penemberi tanggapan
netral dan 3 persen menyatakan ketidaksetujuan. irfaldikarenakan
responden yang mengeluhkan tempat parkir yang gurmmemadai untuk
kendaraan jenis roda empat. Indikator kedua, sethab persen responden
memberikan tanggapan kesetujuan terhadap fasyaag diberikan SDIT
Bina Insani Semarang, sedangkan 34 persen respandegpatakan netral
dan 2 persen menyatakan ketidaksetujuannya. Hdlsababkan oleh kondisi
fasilitas pendukung yang dirasa masih kurang lemgkaisalnya alat olah
raga yang kurang, buku di perpustakaan kurang bmgkatering yang

kurang higienis dan sebagainya. Indikator ketiga 68 persen responden
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yang menyatakan setuju, dan 23 persen netral, kemu® persen
menyatakan tidak setuju dikarenakan kantin yangurbelmempunyai
bangunan bersih dan permanen, serta makanan dammamnyang dijual,

menurut orang tua murid kurang menyehatkan untkdndiumsi anak.

2. Deskripsi Variabel Harga

Adalah penilaian orang tua murid sebagai konsuraetang tingkat
biaya yang ditetapkan dan mekanisme pembayaramdaknggunakan jasa
pendidikan SDIT Bina Insani Semarang. Variabel &gsgda penelitian ini
diukur melalui 3 buah indikator. Indeks hasil taaggn terhadap variabel
harga dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Harga

No. Pertanyaan Skor Jml | Indeks | Kriteria
STS| TS [ N S [ SS
1. | SDIT Bina| O 1 20| 41| 24| 346 69,2| sedang
Insani
Semarang
menetapkan
biaya SPH
yang
terjangkau
oleh wali
murid
2. | SDIT Bina| O 2 28| 35| 211 333 66,6| sedang

Insani
Semarang
menetapkan
biaya
pembangunan
yang
terjangkau
oleh wali
murid
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No.

Pertanyaan

Skor

Jml

Indeks

Kriteria

SDIT Bina

Insani
Semarang
memberikan
kemudahan

kepada  wali
dalam

murid
hal pengurusa
administrasi

—

16

352

70,4

sedang

Jumlah

0

5

64

116

103

206

2

Rata-rata

343,

68,7

Bsedang

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Perhitungan indeks tanggapan responden mengenga ratalah

sebagai berikut :

1.

Indikator 1

Nilai Indeks = [(0x1) + (1x2) + (20x3) + (41x4) 24x5)] /5 = 69,2

Indikator 2

Nilai Indeks = [(0x1) + (2x2) + (28x3) + (35x4) 21x5)] /5 = 66,6

Indikator 3

Nilai Indeks = [(0x1) + (2x2) + (16x3) + (40x4) 28x5)] /5 = 70,4

. Harga (X2)

Nilai Indeks = (69,2+ 66,6+ 70,4) /3 = 68,72

Tanggapan responden sebagaimana pada tabeli ditdiklator

pertama menunjukkan bahwa 65 persen responden mkarbéanggapan

kesetujuan dan 20 persen netral dan 1 persendetalu, hal ini dikarenakan

adanya responden yang mengeluhkan setiap tahukead&an SPP di SDIT

Bina Insani Semarang. Pada indikator kedua, sekabygersen responden
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menyatakan kesetujuannya dan 28 persen netral dagrsen menyatakan
ketidaksetujuannya, dikarenakan alasan bahwa uamdpgngunan juga naik
setiap tahun, sehingga berat untuk orang tua yargpuanyai lebih dari satu
anak dan semuanya bersekolah di SDIT Bina Insamha&eng. Pada
indikator ketiga 68 persen responden menyatakarusdan 16 responden
menyatakan netral, sisanya persen menyatakan #daku, dikarenakan
alasan pengurusan administrasi yang memakan walkima | dan

membingungkan ( kurang profesional ).

3. Deskrips Variabel Kualitas Pelayanan

Adalah penilaian orang tua murid sebagai konsutedradap mutu
pendidikan di SDIT Bina Insani Semarang. Variah#&lkas pelayanan pada
penelitian ini diukur melalui 3 buah indikator. kBld hasil tanggapan

terhadap variabel kualitas dapat dijelaskan seldzaydut:
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Tabe 4.7
Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Pelayanan

No.

Pertanyaan

Skor

STS

TS

N

Jml

Indeks

Kriteria

Tenaga pengajd
di SDIT Bina
Insani Semaran
mempunyai

kualitas yang
baik

r O

13

51

20

347

69,4

sedang

Siswa yang
bersekolah d
SDIT Bina
Insani Semaran
memiliki
perkembangan
pengetahuan
yang baik

24

34

20

324

64,8

sedang

Staf pelayana
di SDIT Bina
Insani Semaran
tanggap dar
ramah dalan
menyelesaikan
administrasi

16

45

22

344

68,8

sedang

Jumlah

13

53

13

D 62

1015

203

Rata-rata

338,3

367,67

sedang

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Perhitungan indeks tanggapan responden mengenktiakuadalah

sebagai berikut :

1.

Indikator 1

Nilai Indeks = [(0x1) + (2x2) + (13x3) + (51x4) 24x5)] /5 = 69,4

Indikator 2

Nilai Indeks = [(0x1) + (8x2) + (24x3) + (34x4) 24x5)] /5 = 64,8
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3. Indikator 3

Nilai Indeks = [(0x1) + (3x2) + (16x3) + (45x4) 24x5)] /5 = 68,8
4. Kualitas (X3)

Nilai Indeks = (69,4+ 64,8+ 68,8) /3 = 67,67

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel ehiédnjukkan

bahwa di indikator pertama ada 71 persen responuenberikan tanggapan
kesetujuan, 13 persen netral dan 2 persen tidauseisebabkan oleh
keluhan orang tua murid bahwa tenaga pengajar Eda Insani sering
berganti-ganti, dikhawatirkan ketika murid kurangabmenyesuaikan dengan
karakter tenaga pengajar. Pada indikator kedua &rsep responden
menyatakan setuju, 24 persen netral dan 8 persepataéan tidak setuju hal
ini disebabkan pernyataan orang tua murid bahwaTSBina Insani
Semarang terlalu santai dalam mempersiapkan arlak kedan VI untuk
menghadapi ujian akhir nasional. Untuk indikatortigee 67 persen
responden setuju, 16 persen netral dan 3 persak $ietuju disebabkan oleh
pernyataan bahwa staff administrasi SDIT Bina Insamang cepat ketika
melayani pengurusan administrasi, orang tua haergisi form administrasi
sendiri tanpa penjelasan yang rinci, banyak jugéataa pembayaran

administrasi milik siswa yang tidak lengkap.
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4. Deskripsi Variabel Lokas

Adalah penilaian orang tua murid sebagai konsummengenai
kenyamanan letak atau tempat dimana SDIT Bina irSamarang didirikan.
Variabel lokasi pada penelitian ini diukur melaBiibuah indikator. Indeks
hasil tanggapan terhadap variabel lokasi dapdadikan sebagai berikut:

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Mengenai L okas

No. Pertanyaan Skor Jml Indeks [ Kriteria
STS| TS| N S SS

1. | SDIT Bina Insan| O 0 9 41 36 371 74,2| tinggi
Semarang lokasinyg
mudah  dijangkal
oleh sarang
transportasi umum

o —

2. | SDIT Bina Insan| O 0| 13| 48 25 356 71,2| sedang
Semarang lokasinyg
dekat dengal
fasilitas umum
(telepon,  masjid
rumah makan, tokg
atau supermarket)

—J

3. | SDIT Bina Insan| O 2| 11| 56 17 346 69,2| sedang
Semarang memilik]
lokasi yang aman

dan nyaman
Jumlah 0 2| 33 141 78 1073 21416
Rata-rata 357,6//  71,53sedang

Sumber : Data primer yang diolah, 2010
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Perhitungan indeks tanggapan responden mengenasil@dalah

sebagai berikut :
1. Indikator 1

Nilai Indeks = [(0x1) + (0x2) + (9x3) + (41x4) +&85)] /5 = 74,2
2. Indikator 2

Nilai Indeks = [(0x1) + (0x2) + (13x3) + (48x4) 258x5)] /5=71,2
3. Indikator 3

Nilai Indeks = [(0x1) + (2x2) + (11x3) + (56x4) £1x5)] /5 = 69,2
4. Lokasi (X4)

Nilai Indeks = (74,2+ 71,2+ 69,2 )/ 3 =71,53

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel eh8njukkan

bahwa 77 persen responden menyatakan setuju, gemsén netral. Tidak
ada pernyataan ketidaksetujuan dan kesulitan datencari transportasi
umum, karena hampir 90 persen siswa dijemput otfahgotua dan dengan
kendaraan bermotor sisanya ikut antar jemput. btdikkedua, sebanyak 73
persen setuju, dan 13 persen netral, tidak aday/aiman ketidak setujuan dan
kesulitan mencari fasilitas umum dikarenakan lok&8IT Bina Insani
Semarang dekat dengan fasilitas umum. Untuk indikegttiga, sebanyak 73
persen responden menyatakan setuju, 11 perser, i 2 persen tidak
setuju, hal ini dikarenakan pernyataan orang tuaidrhahwa lokasi SDIT
Bina Insani kurang nyaman karena kurang pepohoteantaman, sehingga

terkesan gersang. Keamanan juga masih kurang kbedman adanya satpam
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untuk menjaga sekolah dan membantu guru mengawasi meetika belum

dijemput.

S.

Deskrips Variabel Keputusan Pembelian Jasa

Adalah keputusan orang tua murid dalam memilia @endidikan SDIT Bina

Insan. Variabel keputusan pembelian jasa pada peneitiagiukur melalui

3 buah indikator. Indeks hasil tanggapan terhadapalel keputusan

pembelian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.9

Tanggapan Responden M engenai Keputusan Pembelian Jasa

No.

Pertanyaan

Skor

STS

TS

N

Jml

Indeks

Kriteria

Saya merasa yak
memilih SDIT
Bina Insani
Semarang

dibanding sekolal
lain dengan konse
pendidikan  yang
sama

no

12

24

35

15

311

62,2

sedang

Saya merasa yak
dengan  manfag
bersekolah d
SDIT Bina Insani
Semarang
berdasarkan
informasi yang
saya terima

20

42

21

337

67,4

sedang
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No. | Pertanyaan Skor Jml Indeks | Kriteria
STS|{ TS| N S | SS

3. | Saya merasg 0O 4 22| 40 20 334 66,8| sedang
memilih SDIT
Bina Insani
Semarang sesugi
dengan

kepentingan orang
tua dan anak

Jumlah 0 18| 66| 117 56 982 196{4

Rata-rata 327,33 65,47sedang

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Perhitungan indeks tanggapan responden mengenailtuisam
pembelian jasa adalah sebagai berikut :
1. Indikator 1
Nilai Indeks = [(0Ox1) + (12x2) + (24x3) + (35x4)(25x5)] /5 = 62,2
2. Indikator 2
Nilai Indeks = [(0x1) + (3x2) + (20x3) + (42x4) 21x5)] /5 = 67,4
3. Indikator 3
Nilai Indeks = [(0x1) + (4x2) + (22x3) + (40x4) 2({x5)] /5 = 66,8
4. Keputusan Pembelian Jasa (Y)
Nilai Indeks = (62,2+ 67,4+ 66,8 ) / 3 = 65,47
Tanggapan responden sebagaimana pada tabelmedOnjukkan
bahwa 50 persen responden memberikan tanggapatujkese 24 persen
menyatakan netral, dan 12 persen tidak setuju kar@rasa ada sekolah lain

yang lebih baik. Indikator kedua, 63 persen merkgtasetuju, 20 persen
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netral dan 2 persen tidak setuju karena ada peraydtekecewaan terhadap
informasi dan kenyataan yang diterima. Indikatorakbir, 60 persen
menyatakan setuju, 22 persen netral dan 4 perdak $etuju dikarenakan

ada orang tua yang merasa kurang sesuai dengantikeenya.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

4.3.1.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakawodeeAnalisis
Korelasi Bivariate. Perhitungan dilakukan dengantba@n program SPSS.
Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 menkkan sebagai item yang

valid. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilipada Tabel 4.11 berikut

ini.
Tabdl 4.11
Hasil Pengujian Validitas
No | Indikator r hitung | rtabel| Keterangan
1 Persepsi Fasilitas
Indikator 1 0,807 0,215 | Vvalid
Indikator 2 0,765 0,215 | Valid
Indikator 3 0,823 0,215 | Vvalid
2 Persepsi Harga
Indikator 1 0,753 0,215 | Vvalid
Indikator 2 0,813 0,215 | Valid
Indikator 3 0,865 0,215 | Vvalid
3 Persepsi Kualitas Pelayanan
Indikator 1 0,683 0,215 | Valid
Indikator 2 0,818 0,215 | Valid
Indikator 3 0,820 0,215 | Valid
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No. | Indikator r hitung | rtabel| Keterangan

4 Persepsi Lokasi
Indikator 1 0,763 0,215 | Vvalid
Indikator 2 0,730 0,215 | Valid
Indikator 3 0,780 0,215 | Vvalid

5. Keputusan Pembelian Jasa
Indikator 1 0,698 0,215 | Valid
Indikator 2 0,819 0,215 | Valid
Indikator 3 0,848 0,215 | Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa semua indikator yaggndkan
untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan lardapenelitian ini
mempunyai fiuung Yang lebih besar darkge untuk sampel sebanyak 86 orang
yaitu 0,215. Dari hasil tersebut menunjukkan bakemua indikator tersebut

adalah valid.

4.3.1.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalatiengan
menggunakan rumug€ronbach Alpha. Hasil pengujian reliabilitas untuk

masing-masing variabel yang diringkas pada taldel Berikut ini:

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan
Fasilitas 0,716 Reliabel
Harga 0,738 Reliabel
Kualitas 0,669 Reliabel
Lokasi 0,629 Reliabel
Keputusan Pembelian Jasa 0,698 Reliabe

Sumber : Data primer yang diolah, 2010
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Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwemsa variabel
mempunyai koefisierCronbach Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukungrasising variabel
dari kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwesioner yang digunakan

dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang hlanda

4.3.2 Uji Asums Klasik

Suatu model regresi yang baik harus bebas dari lamasa
penyimpangan terhadap asumsi klasik. Berikut imilad pengujian terhadap
asumsi klasik dalam model regresi :

4.3.2.1 Pengujian Multikolinieritas

Suatu variabel menunjukkan gejala multikolinesibisa dilihat dari
nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang tinggi pada variabel-variabel
bebas suatu model regresi. Nilai VIF yang lebihabekari 10 menunjukkan
adanya gejala multikolinieritas dalam model regreliasil pengujian

multikolinieritas dengan nilai VIF adalah sebagaiikut :

Tabd 4.13
Pengujian Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Fasilitas 0,561 1,781 Bebas Multikolinier
Harga 0,494 2,025 Bebas Multikolinier
Kualitas 0,678 1,475 Bebas Multikolinier
Lokasi 0,884 1,132 Bebas Multikolinier

Sumber:Data sekunder yang diolah, 2010

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabelg ydigunakan
sebagai prediktor model regresi menunjukkan MI& yang cukup kecil, dimana
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semuanya berada di bawah 10. Hal ini berarti barasiabel-variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian tidak menunjukkan adaeyala multikolinieritas.
4.3.2.2 Uji Nor malitas

Pengujian normalitas dilakukan terhadap residuaress. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot. ateg normal adalah data
yang membentuk titik-titik yang menyebar tidak jadéri garis diagonal. Hasil
analisis regresi linier dengan grafik normal P-8t Rérhadap residual error model
regresi diperoleh sudah menunjukkan adanya polékgyang normal., yaitu
adanya sebaran titik yang berada tidak jauh dars giagonal. Hasil pengujian

dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini :

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keputusan pembelian jasa

1.0

e =4 =
. = =
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Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa titik-tberada
tidak jauh dari garis diagonal serta penyebaranmgmgikuti arah garis
diagonal. Hal ini berarti bahwa model regresi teatesudah berdistribusi

normal.
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4.3.2.3 Uji Heterokedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan guexadgian Scatter
Plot. Dari Scatterplots dibawah ini terlihat titikk menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 8umbu Y, hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisifz@da model regresi,
sehingga model regresi layak untuk digunakan datstakukan pengujian.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambaridori

Gambar 4.2
Uji Heter oskedastisitas
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Dependent Variable: keputusan pembelian jasa
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4.3.3 AnalissRegres Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan dalanmepBan ini
dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis meng@eaigaruh variabel
fasilitas, harga, kualitas, dan lokasi secara phrsiaupun secara bersama-

sama terhadap keputusan pembelian jasa. Perhitustgestik dalam analisis
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regresi linier berganda yang digunakan dalam p&selini adalah dengan

menggunakan bantuan program komp&esS for Windows versi 16.0. Hasil

pengolahan data dengan menggunakan program SRS§lsginya ada pada

lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada Tabel detikut ini:

Tabel 4.14
Hasil AnalisisRegres Linier Berganda
Coefficients”
Standardizg
Unstandardized d Collinearity
Coefficients  |Coefficients Statistics
. Tolerang
Model B |Std.Error| Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) | -2.659 1.364 -1.949  .055
fasilitas .264 100 243 2.644 .010¢ 561 1.781
Harga 290 103 274 2.819 .006 494 2.025
kualitas 323 .090 300 3.593 .00% 674 1.475
Lokasi 301 .098 224 3.064 .003 884 1.133

a. Dependent Variable: keputusan pembelian jas

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan lasil tersebut
dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut :
Y =0,243 %X +0,276 %+ 0,300 % + 0,225 X%
Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebéagat :
a. Koefisien regresi variabel persepsi fasilitas memypu arah positif dalam
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian jasadpemdi
b. Koefisien regresi variabel persepsi harga mempuayah positif dalam

pengaruhnya terhadap keputusan pembelian jasadpemdi

96



c. Koefisien regresi variabel persepsi kualitas pelaganempunyai arah positif
dalam pengaruhnya terhadap keputusan pembeliapgadalikan.
d. Koefisien regresi variabel persepsi lokasi mempumyah positif dalam
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian jasadperdi
Dari hasil koefisien regresi berganda yang telgiadikan pada uraian
diatas selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotgang dilakukan secara

parsial maupun simultan.

4.3.4 Pengujian Hipotesis
4.3.4.1 Ujit(Pengujian hipotesssecaraparsal)

Untuk menguji keberartian model regresi untuk mgsmasing
variabel secara parsial dapat diperoleh dengan gueadan uji t. Berikut
akan dijelaskan pengujian masing-masing varialegraeparsial.

1. Variabel Fasilitas

Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi betta positif
sebesar 0,243 dan nilai t hitung untuk variabelifas menunjukkan nilai t
hitung = 2,642 dengan nilai signifikansi sebesad10, < 0,05. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkdmhwa pada taraf
signifikansi 5%, maka hipotesis yang menyatakanmMaafasilitas memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian psadidikan dapat

diterima.
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2. Variabel Harga

Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi betta positif
sebesar 0,276 dan nilai t hitung untuk variabel@amenunjukkan nilai t
hitung = 2,819 dengan nilai signifikansi sebesad06, < 0,05. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkdahwa pada taraf
signifikansi 5%, maka hipotesis yang menyatakanwaalharga memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian jpsadidikan dapat
diterima.
3. Variabel Kualitas

Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi bmtta positif
sebesar 0,300 dan nilai t hitung untuk variabellitasamenunjukkan nilai t
hitung = 3,593 dengan nilai signifikansi sebesad00, < 0,05. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkdahwa pada taraf
signifikansi 5%, maka hipotesis yang menyatakanwaakualitas memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian jpsadidikan dapat
diterima.
4. Variabel Lokasi

Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi bwtta positif
sebesar 0,225 dan nilai t hitung untuk variabeb$okmenunjukkan nilai t
hitung = 3,068 dengan nilai signifikansi sebesad08, < 0,05. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkdahwa pada taraf
signifikansi 5%, maka hipotesis yang menyatakanwiaatokasi memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian jpsadidikan dapat

diterima.
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4.3.4.2

Uji F

Hasil perhitungan regresi secara bersama-samaotBpgpada Tabel

4.15 berikut ini :

Tabe 4.15
Hasil Analisis Regresi Secara ber sama-sama
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Squar F Sig.
1 Regression| 207.89" 4 51.974 32.554 .000{
Residual 129.314 81 1.596
Total 337.20¢4 85

a. Predictors: (Constant), lokasi, kualitas, feesli harga
b. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersanza-tsghadap

variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakark.uHasil perhitungan

statistik menunjukkan nilai F hitung = 32,555 demgagnifikansi sebesar

0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawaB3menunjukkan bahwa

secara bersama-sama fasilitas, harga, kualitabblasi mempunyai pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap keputusan paiab jasa pendidikan

.4.3.4.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengeitabeberapa

besar pengaruh variabel-variabel bebas memilikgaerm terhadap variabel

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukdengan nilaiadjusted R

square.
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Tabel 4.16
K oefisien Deter minasi

Model Summary”®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squard Square | the Estimatg

1 785 .617 598 1.26352
a. Predictors: (Constant), lokasi, kualitas, ftesli harga

b. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa fisiea
determinasi 4djusted R?) yang diperoleh sebesar 0,598. Hal ini berart8%9,
keputsan pembelian jasa pendidikan dipengaruhifalghtas, harga, kualitas,
dan lokasi, sedangkan sisanya vyaitu 40,2% keputysambelian jasa
pendidikan dipengaruhi oleh variabel-variabel lgmnyang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

44  Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel faaslitmemiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kegarn pembelian jasa
pendidikan. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwasilitas yang
diberikan oleh dari penyedia jasa yang ditunjukk@mgan adanya gedung
yang memadai, tempat parkir yang nyaman, tersediéawsilitas pendukung
seperti aula, komputer, sarana olah raga, magsphaabermain dan fasilitas
antar jemput dapat mempengaruhi keputusan pemhasarpendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel hargamitki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepan pembelian jasa
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pendidikan. Hasil ini memberikan bukti empiris bahtarga yang diberikan
oleh penyedia jasa yang ditunjukkan dengan adanggabSPP yang
terjangkau, biaya pembangunan yang terjangkau @lahg tua murid, dan
pengurusan administrasi yang gampang akan dipatighkan dalam
menentukan keputusan pembelian jasa pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kuslitaemiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kegpan pembelian jasa
pendidikan. Hasil ini memberikan bukti empiris bahvwkualitas yang
diberikan oleh penyedia jasa yang ditunjukkan deng@anya staf pengajar
yang baik, staf pelayanan yang tanggap dan ram&mdenenyelesaikan
administrasi akan memberikan pengaruh dalam kepuotygembelian jasa
pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lokasemiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keganm pembelian jasa
pendidikan. Hasil ini memberikan bukti empiris bahvokasi yang mudah
dijangkau sarana umum, dekat dengan fasilitas udammipokasi yang aman

akan memberikan pengaruh dalam keputusan pembasamendidikan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan pada Hadusenya dapat
disimpulkan sebagai berikut ini :

1. Hasil analisis diperoleh bahwa variabel fasilita€l)( memiliki koefisien
regresi sebesar 0,243(bertanda positif) terhadpptésan pembelian jasa ()
dan nilai fiwungSebesar 2,642 dengan tingkat signifikansi 0,010.05). Hal
ini berarti bahwa fasilitas (X1) berpengaruh poéstBrhadap keputusan
pembelian jasa (Y). Dengan demikian Hipotesis lgyarenyatakan bahwa
fasilitas (X1) berpengaruh positif terhadap kepatuspembelian jasa
pendidikan (Y) dapat diterima.

2. Hasil analisis diperoleh bahwa variabel harga (X2miliki koefisien regresi
sebesar 0,276 (bertanda positif) terhadap keputpsarbelian jasa (Y) dan
nilai thiung S€besar 2,819 dengan tingkat signifikansi 0,000.05). Hal ini
berarti bahwa harga (X2) berpengaruh positif teapakieputusan pembelian
jasa (Y). Dengan demikian Hipotesis 2 yang menyatdiahwa harga (X2)
berpengaruh positif terhadap keputusan pembeikmpandidikan (Y) dapat

diterima.
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3. Hasil analisis diperoleh bahwa variabel kualita3)nemiliki koefisien
regresi sebesar 0,300 (bertanda positif) terhadgutksan pembelian jasa
(Y) dan nilai kiwungSebesar 3,593 dengan tingkat signifikansi 0,000.05).
Hal ini berarti bahwa kualitas (X3) berpengaruhitioterhadap keputusan
pembelian jasa (Y). Dengan demikian Hipotesis 3gyarenyatakan bahwa
kualitas (X3) berpengaruh positif terhadap keputuggembelian jasa
pendidikan (Y) dapat diterima.

4. Hasil analisis diperolen bahwa variabel lokasi (X#emiliki koefisien
regresi sebesar 0,225 (bertanda positif) terhadgqutksan pembelian jasa
(Y) dan nilai kiwungSebesar 3,068 dengan tingkat signifikansi 0,008.05).
Hal ini berarti bahwa lokasi (X4) berpengaruh pbsgrhadap keputusan
pembelian jasa (Y). Dengan demikian Hipotesis 4gyarenyatakan bahwa
lokasi (X4) berpengaruh positif terhadap keputuspembelian jasa
pendidikan (Y) dapat diterima.

5. Nilai Adjusted R square diperoleh sebesar 0,598. Hal ini berarti bahw8&8%»9,
keputusan pembelian jasa pendidikan (Y) dapat adilgln oleh variabel
fasilitas (X1), harga (X2), kualitas (X3), dan Isk&X4). Sedangkan 40,2%

dapat dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidaktiddalam penelitian ini.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasanekieatasan. Dengan

keterbatasan ini, diharapkan dapat dilakukan pkaibauntuk penelitian yang
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akan datang. Adapun keterbatasan dalam penenelihanadalah hanya
memfokuskan pada variabel fasilitas, harga, kuglidan lokasi Sedangkan
seluruh variabel independen tersebut hanya dapanpergaruhi variabel
dependen keputusan pembelian jasa pendidikan $eb8s#6 . Dan sisanya
sebesar 40,2% dipengaruhi oleh variabel lain selaiabel independen dalam

penelitian ini.

5.3 Saran
5.3.1 Saran Untuk Perusahaan
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam pemreliini, maka
diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadapulsaym pembelian jasa yang
dapat diberikan kepada SDIT Bina Insani sebagakinter
1. Melalui variabel persepsi kualitas pelayanan sabagariabel paling
berpengaruh, pada nilai indeks indikator keduaagahbindikator dengan hasil
indeks paling rendah, menghasilkan saran agar #M& Insani Semarang
harus lebih serius dalam mempersiapkan para siwvanyuk menghadapi
ujian nasional agar tidak kalah bersaing dengamessekolah lain.
Pada indikator ketiga, sebagai indikator terendatiul, menghasilkan saran
pelayanan administrasi juga perlu ditingkatkan @safnalismenya karena
ramah saja tidak cukup, tapi juga harus cepat darmggap melayani
pembayaran administrasi. Staff juga harus membegréaelasan yang rinci

tentang tata cara pengisian form administrasi, asertenyimpan data
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administrasi dengan baik, kalau perlu dengan sigmmputerisasi agar lebih
tertata. Indikator pertama menghasilkan saran SBima Insani perlu
menjaga agar tidak sering berganti-ganti tenaga ggjen karena
kekhawatiran orang tua bahwa para siswa menjaak tiyaman dan kurang
bisa menyesuaikan.

. Dalam variabel harga SDIT Bina Insani harus menaparikan biaya SPP
dan Pembangunan agar tetap terjangkau oleh selkaldngan tanpa
kehilangan kualitasnya yang sudah baik. SDIT Bingahi juga harus
mempertahankan kemudahan pengurusan administiasnd saat ini
sekolah memberikan pelayanan keringanan pembayaagn yang tidak
mampu.

. Fasilitas yang diperoleh peserta didik SDIT Bingam harus ditingkatkan
karena belum memiliki kantin yang sehat dengan baag permanen,
penambahan lahan parkir, serta perbaikan fasg#asiukung yang sudah ada.
. Lokasi SDIT Bina Insani aman dan nyaman hanya geghgembangan lokasi
agar lebih asri, misalnya penghijauan atau pemhutstanan. Penambahan
tenaga pengamanan atau security juga diperlukarukumhenambah
kenyamanan dan keamanan agar tetap terjaga, waladuperhatian khusus
dari warga untuk ikut menjaga keamanan dan kenyam&DIT Bina Insani

Semarang.
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5.3.2 Saran Untuk Penelitian Mendatang
Untuk penelitian yang akan datang disarankan untognambah
variabel independen lainnya selain fasilitas, hakgelitas dan lokasi yang
tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen wsgutpembelian agar
lebih melengkapi penelitian ini karena masih adariabal-variabel
independen lain di luar penelitian ini yang mungkiisa mempengaruhi

keputusan pembelian.
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GAMBARAN UMUM RESPONDEN

usia responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 25-35 tahun 35 35.0 40.7 40.7
36-45 tahun 44 44.0 51.2 91.9
46-55 tahun 7 7.0 8.1 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing System 14 14.0
Total 100 100.0
jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 42 42.0 48.8 48.8
perempuan 44 44.0 51.2 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing System 14 14.0
Total 100 100.0
pekerjaan responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PNS 28 28.0 32.6 32.6
pegawai swasta 24 24.0 27.9 60.5
wiraswasta 20 20.0 23.3 83.7
lain-lain 14 14.0 16.3 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0




pendidikan responden

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

\Valid SLTA 12 12.0 14.0 14.0
Akademik 21 21.0 24.4 384
sarjana 49 49.0 57.0 95.3
lain-lain 4 4.0 4.7 100.0
Total 86 86.0 100.0

Missing  System 14 14.0

Total 100 100.0




HASIL REGRESI LINIER BERGANDA

a. Hasil Uji Regres Linier Berganda dan Hasil Uji t

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 lokasi, kualitas,

.|Enter

fasilitas, harga®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig- | Tolerance | VIF
1 (Constant) -2.659 1.364 -1.949| .055
fasilitas .264 .100 .243 2.642 .010 .561 1.781
harga .290 .103 .276| 2.819| .006 494 2.025
kualitas 323 .090 .300 3.593 .001 .678 1.475
lokasi .301 .098 .225| 3.068| .003 .884 1.132

a. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa




Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 8.4613 15.0136 11.4419 1.56391 86
Std. Predicted Value -1.906 2.284 .000 1.000 86
Standard Error of Predicted 153 526 291 090 86
Value
Adjusted Predicted Value 8.3700 15.0148 11.4405 1.56105 86
Residual -3.05285 3.83293 .00000 1.23343 86
Std. Residual -2.416 3.034 .000 976 86
Stud. Residual -2.517 3.071 .001 1.002 86
Deleted Residual -3.31384 3.92731 .00137 1.29889 86
Stud. Deleted Residual -2.606 3.246 .001 1.017 86
Mahal. Distance .262 13.747 3.953 3.047 86
Cook's Distance .000 .108 .011 .016 86
Centered Leverage Value .003 .162 .047 .036 86
a. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa
b. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 207.895 4 51.974 32.555 .000?
Residual 129.315 81 1.596
Total 337.209 85

a. Predictors: (Constant), lokasi, kualitas, fasilitas, harga

b. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa
c. Hasil Anadlisis Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .785% 617 .598 1.26352

a. Predictors: (Constant), lokasi, kualitas, fasilitas, harga

b. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa




HASIL UJI ASUMSI KLASIK

a. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?®

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
. Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
L §C°”Sta”t -2.659 1.364 1949 055
fasilitas .264 .100 243 2.642 .010 561 1.781
harga .290 .103 276 2.819 .006 494  2.025
kualitas .323 .090 .300( 3.593 .001 .678| 1.475
lokasi .301 .098 .225( 3.068 .003 .884| 1.132
a. Dependent Variable: keputusan pembelian jasa
b. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: keputusan pembelian jasa
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c. Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: keputusan pembelian jasa

Mean =-3 9BE-16
St Dev. =0 976
M =86

Frequency

A
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Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keputusan pembelian jasa
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HASIL UJI RELIABILITAS

a Perseps Fasilitas (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on

b. Persepsi Harga (X»)

c. Perseps Kualitas Pelayanan (X4)

d. Persepsi Lokas (Xs)

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
715 716 3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
739 .738 3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.666 .669 3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.629 .629 3




e. Keputusan Pembelian Jasa (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

.682

.698

3




HASIL UJI VALIDITAS

a Perseps Fasilitas (X4)

Correlations

b. Persepsi Harga (X»)

indikator 1 | indikator 2 | indikator 3 fasilitas
indikator 1 Pearson Correlation 1 418" 534" 8077
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 2 Pearson Correlation 418" 1 416" 765"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 3 Pearson Correlation 534" 416" 1 8237
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
fasilitas Pearson Correlation 807" 765" 823" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
indikator 1 | indikator 2 | indikator 3 harga
indikator 1 Pearson Correlation 1 354" 5017 7537
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 2 Pearson Correlation 354" 1 6007 813”7
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 3 Pearson Correlation 501" 6007 1 865~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
harga Pearson Correlation 753" 813" 865 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




c. Perseps Kualitas Pelayanan (X3)

Correlations

d. Persepsi Lokas (X4)

indikator 1 | indikator 2 | indikator 3 kualitas
indikator 1 Pearson Correlation 1 2917 398" 6837
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 2 Pearson Correlation 2917 1 5197 818"
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 3 Pearson Correlation 398" 519”7 1 8207
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
kualitas Pearson Correlation 683" 818" 820" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
indikator 1 | indikator 2 | indikator 3 lokasi
indikator 1 Pearson Correlation 1 308" 424" 7637
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 2 Pearson Correlation 308" 1 3527 7307
Sig. (2-tailed) .004 .001 .000
N 86 86 86 86
indikator 3 Pearson Correlation 424”7 3527 1 780"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 86 86 86 86
lokasi Pearson Correlation 7637 7307 7807 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




e. Keputusan Pembelian Jasa (Y)

Correlations

keputusan
indikator 1 | indikator 2 | indikator 3 | pembelian jasa
indikator 1 Pearson Correlation 1 257 3107 6987
Sig. (2-tailed) 017 .004 .000
N 86 86 86 86
indikator 2 Pearson Correlation 257 1 738" 8197
Sig. (2-tailed) .017 .000 .000
N 86 86 86 86
indikator 3 Pearson Correlation 3107 738" 1 8487
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000|
N 86 86 86 86
keputusan pembelian jasa  Pearson Correlation 698" 819”7 848" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



TANGGAPAN RESPONDEN

a. Faslitas (Xq)

indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 3 3.0 3.5 3.5
netral 16 16.0 18.6 22.1
setuju 49 49.0 57.0 79.1
sangat setuju 18 18.0 20.9 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 2.0 2.3 2.3
netral 34 34.0 39.5 41.9
setuju 36 36.0 41.9 83.7
sangat setuju 14 14.0 16.3 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 3 3.0 3.5 3.5
netral 23 23.0 26.7 30.2
setuju 40 40.0 46.5 76.7
sangat setuju 20 20.0 23.3 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing System 14 14.0
Total 100 100.0




b. Harga(Xy)

indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 1.0 1.2 1.2
netral 20 20.0 23.3 24.4
setuju 41 41.0 47.7 72.1
sangat setuju 24 24.0 27.9 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 2.0 2.3 2.3
netral 28 28.0 32.6 34.9
setuju 35 35.0 40.7 75.6
sangat setuju 21 21.0 24.4 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 2.0 2.3 2.3
netral 16 16.0 18.6 20.9
setuju 40 40.0 46.5 67.4
sangat setuju 28 28.0 32.6 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0




c. Kualitas (Xs)

indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 2.0 2.3 2.3
netral 13 13.0 15.1 17.4
setuju 51 51.0 59.3 76.7
sangat setuju 20 20.0 23.3 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 8 8.0 9.3 9.3
netral 24 24.0 27.9 37.2
setuju 34 34.0 39.5 76.7
sangat setuju 20 20.0 23.3 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 3 3.0 3.5 3.5
netral 16 16.0 18.6 221
setuju 45 45.0 52.3 74.4
sangat setuju 22 22.0 25.6 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0




d. Lokasi (Xa)

indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid netral 9 9.0 10.5 10.5
setuju 41 41.0 47.7 58.1
sangat setuju 36 36.0 41.9 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid netral 13 13.0 15.1 15.1
setuju 48 48.0 55.8 70.9
sangat setuju 25 25.0 29.1 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 2.0 2.3 2.3
netral 11 11.0 12.8 15.1
setuju 56 56.0 65.1 80.2
sangat setuju 17 17.0 19.8 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0




e. Keputusan Pembelian Jasa (Y)

indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 12 12.0 14.0 14.0
netral 24 24.0 27.9 41.9
setuju 35 35.0 40.7 82.6
sangat setuju 15 15.0 174 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing  System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 3 3.0 3.5 3.5
netral 20 20.0 23.3 26.7
setuju 42 42.0 48.8 75.6
sangat setuju 21 21.0 24.4 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing System 14 14.0
Total 100 100.0
indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 4 4.0 4.7 4.7
netral 22 22.0 25.6 30.2
setuju 40 40.0 46.5 76.7
sangat setuju 20 20.0 23.3 100.0
Total 86 86.0 100.0
Missing System 14 14.0
Total 100 100.0




No. Fasilitas Harga Kualitas Lokasi K eputusan Pembelian Jasa

11213 (Jdm | 223 (Im | 21|23 [Im|21]2] 3] Jm 1 2 3 Jml
1 (40]40(40]|120]30(30|30| 90 |30]|30|30| 90 |40|40|40| 120 [(3.0| 30 | 30 9.0
2 140(40]|30[110(40|40|50(130|40(40([4.0| 120 [40]|40|50| 130 |40| 5.0 | 50 14.0
3 140(30]|40[110(40|30|50(120|40(30([4.0| 110 [50]|50]|40| 140 |40| 3.0 | 50 12.0
4 150[50|50]|150[50]|50(50| 150 [50[50|40] 140 |50(50|50] 150 |50| 50 | 5.0 15.0
5 (40(50|50[140(50|50|50( 150 |50(50([4.0( 140 [50]|50]|50| 150 |50 5.0 | 50 15.0
6 130/40]|30|100(40|40]|30| 11.0]|40(40|3.0| 110 |40(40(50| 130 (3.0 40 | 40 11.0
7 140]14.0]|4.0]|120(40|30]|30| 10.0]|40(30|3.0| 100 |40(40(3.0| 11.0 (3.0 40 | 40 11.0
8 140]13.0]|40]|110(40|40]40| 120]140(40|4.0| 120 |50|50(5.0| 150 (40| 50 | 50 14.0
9 14014.0]|4.0]|120(30|40]40| 11.0]|130(40|4.0| 110 |40(40(4.0| 120 (40| 3.0 | 30 10.0
10 (40(40(40(|120]3.0(3.0(40) 100 (3.0]|30|40]| 100 [40|40]|30]| 110 |30]| 40 | 4.0 11.0
11 140[40(3.0]11.0{40]|40(40]| 120 (4.0[40]|40] 120 |50[40|40]| 13.0 |20| 40 | 40 10.0
12 140|40(50]|13.0|50]|30(40]| 120 [50(3.0]|40] 120 |50|(50| 40| 140 |50| 40 | 4.0 13.0
13 140[40(4.0]|120|40]|40(50]| 130 [(4.0[40|50]| 130 |50[40|40]| 13.0 |40| 40 | 40 12.0
14 140(30(4.0]11.0{40]|40(40]| 120 (4.0[20]|40] 100 |40[3.0|40] 11.0 |20| 3.0 | 3.0 8.0
15130[40(3.0]|100|{40|30(30]| 100 [(40|20]|20| 80 |[40[40|30]| 11.0 |20| 3.0 | 3.0 8.0
16 140[30(4.0]11.0[{50]|20(40] 110 (50(20]|40] 11.0 |50(40|40]| 13.0 |3.0| 40 | 40 11.0
17 15.0[50(50]|150|50|50(50]| 150 [ 50[50| 50| 150 |50(3.0|40]| 120 |50| 50 | 5.0 15.0
18 (40(40(40(120]|4.0(3.0(40] 110 (40]|30(40]| 11.0 (50(40]40]| 130 |50| 50 | 5.0 15.0
19 (40(30(30|100|40(3.0(40]| 110 (40]|30(40]| 11.0 (50|50]|40]| 140 |30]| 40 | 4.0 11.0
20 [40(30[40|11.0|140]|40(40( 120|40|40|40( 120 40]|40|40| 120 |4.0| 40 | 40 12.0
21 [40(40|40|120]40|50(50(140[40|50|50( 140 |50]|40|40| 130 |4.0| 40 | 40 12.0
22 |40(30[40|11.0]40|50(50(140[40|50|50( 140 40]|40]|40| 120 |2.0| 50 | 5.0 12.0
23 14.0]|30(40]|11.0]|40(40|40]| 120|40]|40]|40| 120 |140|4.0[(40| 120 (40| 40 | 40 12.0
24 14.0]150(50]|1240]|40(50|40]| 13.0|40]|50]|40]| 130 |30|50[40( 120 (50| 50 | 50 15.0
25 |5.0]|50(50]|150|50(50|50]| 150 |50|50|50| 150 |40|50(|50(| 140 (50| 50 | 50 15.0




26 150(40]50|140|50(50(50] 150 |50[50|50| 150 {40(4.0]40(| 120 |50 40 | 40 13.0
27 150[50]50|150]|50(50(50] 150 |50[50|50| 150 [|50|5.0]50| 150 |50 50 | 50 15.0
28 140(30]4.0|11.0|140(40(40]120|[40[{40]40| 120 [40(50]30| 120 40| 30 | 3.0 10.0
29 150[(40]50|140|140(50(40]130|30[{40|30| 100 |50|50]40(| 140 |3.0[ 50 | 50 13.0
30 120]20]20] 60 |3.0]40](4.0(110]40(40]|40( 120 140]|40|30(| 110 |40| 3.0 | 3.0 10.0
31 140[40]30]11.0|40]30|3.0( 100 |40(40|50( 130 140]40|40| 120 |2.0| 50 | 4.0 11.0
32 140|40]30]11.0|40]30|3.0( 100|40(3.0|30( 100 ]30]|40|30(| 100 |2.0| 40 | 4.0 10.0
33120]|30]20] 70 |30]40|50(120|30|(3.0|30( 90 140]40]|20| 100 |2.0| 3.0 | 3.0 8.0

34 130]40]30]100|40]20|3.0( 90 [40(20]|20( 80 ]40]40|40(| 120 |2.0| 3.0 | 3.0 8.0

35(130[40]40]11.0|30]30|3.0[ 90 |30(20]|30( 80 ]40]40|40(| 120 |2.0| 20 | 20 6.0

36 140({20]40(100(20(3.0[20]| 70 |30|50]|40]| 120 40(4.0]30| 11.0 40| 20 | 20 8.0

37 130[({40]20| 90 (3.0(3.0[20]| 80 [|40][40]|40]| 120 |40(3.0]40| 110 |40(| 20 | 20 8.0

38 140(30]30[100(30(3.0[40]100|40|30]|40]| 11.0|50(40]40| 130 |3.0( 3.0 | 40 10.0
39 140({30]30[100(50(50|50]|150|40|30]|40]| 11.0 |40(3.0]40| 11.0 |40(| 40 | 40 12.0
40 130(40]40(110(30(40|30]100|40(20]30| 90 |30(3.0]20| 80 |3.0[ 30 | 3.0 9.0

41 140({30]3.0[100(30(3.0[30] 90 |20]30]40] 90 |30[(40]40| 110 |20| 40 | 40 10.0
42 140]140]40]120|40]30(4.0( 110|30|50]|40( 120 |40]|50|40| 130 |3.0| 40 | 4.0 11.0
43 140]40]30]11.0|40]30(40(110|30(3.0|30( 90 1]3.0|40|40(| 110 |40| 3.0 | 3.0 10.0
44 150]50]40]140]|50]|50|50( 150 |40|50|50( 140 |50]|50]|40| 140 |5.0| 50 | 5.0 15.0
45 130]30]30] 90 |30]30|3.0[ 90 [40[40]40( 120 140]|30|40| 110 |3.0| 40 | 4.0 11.0
46 130]30]30] 90 |50]30[40( 120 40|20]40( 100 |50]|40|40| 130 |2.0| 40 | 4.0 10.0
47 140]140]40]120|50]304.0( 120]40(40]30( 11.0 140]|30|40(| 110 |3.0| 40 | 3.0 10.0
48 13.0(50]30(11.0(40(40]40] 120 |40|20]|40]| 100 |50(4.0]40| 130 |3.0( 40 | 3.0 10.0
49 140(30]40(11.0(40(40]30]110]|20|40]20| 80 [40(40]40| 120 |20(| 50 | 50 12.0
50 140(30]40|110|30(40(40] 110 |50[50|50| 150 [|50|50]|50| 150 |50 40 | 40 13.0
51 |50(50]50|150|50(50(50] 150 |50[50|50| 150 [50|3.0]40| 120 |50 50 | 50 15.0
52 13.0(30]40|100|40(40(3.0]110[40(30|40| 110 [50(40]40(| 130 |3.0( 40 | 40 11.0




53 130(40]40|11.0|40(40(40]120|30[{40|30| 100 [50(4.0]40(| 130 |3.0( 30 | 3.0 9.0

54 140(30]3.0[/100|40(40(40]120|[40[30|40| 11.0 {40(4.0]40(| 120 40| 40 | 3.0 11.0
55 150(40]50|140|140(40(50]130[40[50|30| 120 |50|(50]40| 140 |3.0( 40 | 3.0 10.0
56 14.0(40]4.0|120|50(40[40] 130 |50[40|40| 130 [40|40]40(| 120 40| 30 | 40 11.0
57 [30[30[50]|11.0]40]|50(50(140[40|40]40( 120 |50]50]|40| 140 |4.0| 3.0 | 40 11.0
58 [40[({40[40]120]50]4.0({40( 130[50|3.0]40( 120 |40]50|30| 120 |4.0| 3.0 | 3.0 10.0
59 [40(30[30]10.0]50]40({40( 130 [50]|40]40| 13.0 |40]40]|40| 120 |4.0| 40 | 4.0 12.0
60 [40[{40[30]11.0]30]40(50( 120 [40|40]40| 120 |40]40|50| 130 |5.0| 3.0 | 40 12.0
61 [50[({30[40]120])40]3.0[{50(120[40]|40]40(| 120 |40]40]|40| 120 |3.0| 40 | 4.0 11.0
62 [40[30[50]120]40]4.0[({40( 120 [3.0|40|50| 120 |50]50]|40| 140 |5.0| 40 | 4.0 13.0
63 |50[(40]|50|140|50(40(50] 140 |[40[50|50| 140 [{40(4.0]40| 120 40| 40 | 3.0 11.0
64 140(30]50|120|40(40(50]130|30|(30|40| 100 [50|50]|50| 150 40| 40 | 50 13.0
65 150(30]40|120|40(50(50]140[30[{40|50| 120 |{40|(50]|50| 140 40| 50 | 40 13.0
66 13.0(40]3.0[100|30(3.0[(3.0] 90 [40[{40|50| 130 {30(4.0]30| 100 40| 40 | 3.0 11.0
67 |50(50]50|150|50(50(50] 150 |50[50|50| 150 |50|(3.0]40| 120 |50 50 | 50 15.0
68 13.0/30]40|100|40(3.0[(40] 110 |50|50|50| 150 |50|4.0]40| 130 |3.0( 40 | 40 11.0
69 [40[50[50] 140504040 130 [50]|40|50| 140 |50]40]|40| 130 |4.0| 40 | 3.0 11.0
70 [40[50[40]13.0]40]40[(40( 120 [40|40]40( 120 |50]50|50| 150 |4.0| 50 | 5.0 14.0
71 [20[30[50]10.0]3.0]|50(40( 120 [40|40]40| 120 |50]40|50| 140 |4.0| 40 | 20 10.0
72 [50[50[50]150]50]|50(50( 150 [40|40]30| 11.0 |50]40]|40| 130 |4.0| 50 | 4.0 13.0
73 [40({30[30]10.0]30]40({40( 110505050 150 |3.0|50]|40| 120 |4.0| 40 | 4.0 12.0
74 {40({30[30]10.0]30]40(50(120[{40|40|50( 13.0 |3.0|30]|40| 100 |4.0| 40 | 4.0 12.0
75 130[(30]|3.0| 90 |40(3.0(3.0]100[40[{40|40| 120 [40(3.0]40(| 11.0 |3.0( 3.0 | 3.0 9.0

76 140(40]4.0|120|140(40(40] 120 |[40[({30|40| 110 |{50(40]40| 130 |3.0( 40 | 3.0 10.0
77 130[(30]40|100|30(40(40]110|40[30|30| 100 {40(4.0]40(| 120 40| 40 | 40 12.0
78 150(40]4.0|130|40(3.0(40]110[40({30|40| 110 {40(3.0]40(| 11.0 |3.0( 40 | 40 11.0
79 150[(40]4.0|130|40(40(40]120|40[30|30| 100 [50|50]|50| 150 40| 40 | 3.0 11.0




80 140(30]3.0|100|30(3.0[{40] 100 |[40[30|30| 100 [50|50]|50| 150 40| 3.0 | 40 11.0
81140(30]40|110|30(3.0[(3.0] 90 [40[30|50| 120 [50|50]|50| 150 |3.0( 40 | 40 11.0
82 150(50]|50|150|50(50(50] 150 |50[50|40| 140 [{40(4.0]40| 120 40| 40 | 50 13.0
83 140(40]4.0| 120|50(50(50] 150 |50[{40]40| 130 |30(40]30| 100 |3.0( 40 | 40 11.0
84 [40({30[40]11.0]40]50({40( 130[50]|40]40(| 130 |40]40]|40| 120 |4.0| 3.0 | 40 11.0
85 [40[({40[40]120]50]4.0({40( 130[40|30]40(| 11.0 {40]40|50| 130 |3.0| 50 | 5.0 13.0
86 [50[{40[40]13.0]50]3.0({50(130[40|40|50| 130 1403030 100 |4.0| 50 | 4.0 13.0




